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ABS1RAK

Penelitian ini dilakukan pada pekerjaan beton yang meliputi pekerjaan

perancah, pembesian, bekesting dan pembetonan. Tajuan penelitian adalah

mengetahui harga upah borongan pada pekerjaan beton untuk satu lantai dan

mengetahui kenaikkan harga upah borongan untuk satu lantai di atasnya.

Data diperoleh berdasarkan pengamatan dan pencatatan secara langsung

pada proyek bersangkutan. Untuk memperoleh data yang diperhikan, yaitu

dengan wawancara dengan kontraktor, has borong. Analisis dilakukan dengan

cara melakukan perhitungan upah menurut data lapangan untuk masing-masing

pekerjaan.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata persentase kenaikkan harga upah

borongan pada pekerjaan beton untuk satu lantai adalah sebesar 13,89%.

Dengan demikian kenaikkan 10 %yang dipakai pada saat ini sudah tidak layak

pakai atau dengankata lain has borongmengalami kerugian.

xni
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proyek konstruks, merupakan suatu kegra.an yang hanya mempunya,
wakru dan sumber daya terba.as un.uk nrencapa, has,, akhir yang te.ah dnen.ukan.
Krisis perekononrian yang melanda nruiai <ahun .997 dan sampa, sekarang beta,
menunjukan perbaikan yang bcnrti. hal ™mengakiba.kan seunulah harga
m„en.. mengala,™ kena.kan. juga rnengaktakan usaha konsmrks, nrengatevn
knopon*m. Kns.s .ersebu, .,uga nrengakrba.kan komntoor kesuh.an date,
nrene.apkan harga borongan unhrk menye.esaikan pekerjaan dengan mu.u a.au
hasil yang baik scsuri dengan anggaran yang drsedrakan old. pemihk proyek
Tan.angon yang d.hadap, usaha ja** konaniks, «tatab i™n«ri upaya
Penyelesa,a„ dalam menghadap, snuasi yang tidak menentu. Suan, usaha periu
d„akukan agar dunia usaha konstruks, ,'angan santpa, terpuruk secant

berkepanjangan.

Untuk mensskapi permasalanan tersebut dapat dilakukan dengan cara

menyusun rencana anggaran biava dengan secennat - cermatnya. Dalam hai ini
salah satu faktor yang mempengaruhi penyusunan anggaran biaya adalah Upah

Tenaga Kerja.

Penentuan upah tenaga kerja untuk pekerjaan beton (Pada proyek
pembangunan gedung) sangat penting karena hal mi menyangkut harga upah
tenaga kerja pada lantai diatasnya. Penentuan harga upah tenaga kerja untuk



kenaikkan satu lantai yang selama ini masih memakai anggapan bahwa tiap

kenaikkan 1 lantai maka upah tenaga kerja naik sebesar 10 %, hal ini masih

dianggap kurang memadai untuk digunakan, sebab kenaikkan sebesar 10%

dirasakan oleh sebagian tenaga kerja (pemborong) masih kurang.

1.2. Rumusan Masalah

Dalam penyusunan tugas akhir ini yang menjadi rumusan masalah adalah :

mencari harga upah borongan untuk pekerjaan beton dan mencari persentase

kenaikkan harga upah borongan tiap kenaikkan satu lantai.

1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui liarga upah borongan pada pekerjaan beton.

2. Mengetahui persentase kenaikkan harga upah borongan tiap kenaikkan

satu lantai.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian Tugas Akhir in; adalah :

1. Manfaat penelitian bagi peneh'ti ini adalah untuk mengetahui harga

upah borongan tiap lm3 dan kenaikkan tiap satu lantainya.

2. Manfaat penelitian bagi mahasiswa lain adalah menjadikan tambahan

ilmu selain yang didapat pada bangku kuhah. Dan menjadi panduan

untuk meneliti harga upah borongan pada pekerjaan yang lain.



1.5. Batasan Masalah

Agar penyusunan Tugas Akhir ini lebih terarah dan mudah dipahami,

sesuai dengan tujuan serta lebih memperjelas ruang lingkup pennasalahan, maka

perlu dilakukan beberapa pembatasan yaitu :

1. Jenis pekerjaan yang ditinjau sebagai penelitian adalah pekerjaan beton

(pek.perancah,bekisting,pembesian dan pembetonan)

2. Penelitian ini ditinjau terhadap harga upah borongan pada pekerjaan

beton.

3. Tinggi lantai yang diteliti setinggi empat meter.

4. Jarak langsir (dan tumnukan materia! ke lokasi bangunan) diambii

sesuai kondisi di lapangan

5. Pekerjaan pembesian tidak tennasuk pekerjaan potong bengkok.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

Pada penelitian ini digunakan tinjauan pustaka penelitian yang pernah

dilaksanakan sebelumnya yaitu :

1. Penelitian Wilian sujanniko dan R. Indra Jati (2001) dari Universitas Islam

Indonesia Jogjakarta.

Pokok bahasan yang diambii adalah analisa harga borongan pekerjaan

lisplang. konsul dan kuda-kuda beton.

Kesimpulan dari tugas akhir tersebut adalah :

1. Rata-rata kenaikan riil upah yang harus dibayarkan oleh pemborong

kepada tukang terhadap harga satuan upah borongan adalah :

a. Untuk pekerjaan lisplang beton : Rp.38.990.16 ' nr1

b. Untuk pekerjaan konsol beton : Rp.62.206.20 / nv

c. Untuk pekerjaan kuda-kuda beton : Rp. 152.931,23 / nf

2. Rata-rata perbandingan harga satuan upah borongan pekerjaan dengan

analisa BOW adalah :

a. Untuk pekerjaan lisplangbeton : 50.8 %

b. Untuk pekerjaan konsul beton : 109.4 %

c. Untuk pekerjaan kuda-kuda beton : 65.2 %

3. Rata-rata perbandingan riil upah dengan analisa BOWadalah :

a. Untuk pekerjaan lisplang beton : 58 %

b. Untukpekerjaan konsul beton : 120,6 %



c. Untuk pekerjaan kuda-kuda beton : 460 %

4. Pekerjaan lisplang beton

a. Jumlah rata-rata tukang kayu untuk mengerjakan 1 m3 pekerjaan

lisplang beton dalam 1 hari adalah 7 orang, dengan jumlali rata-rata

pembantu tukang sebanyak 1 orang.

b. Jumlah rata-rata tukang besi untuk mengerjakan 1 m" pekerjaan

lisplang beton dalam 1 hari adalah 5 orang.

c. Jumlah rata-rata tukang batu untuk mengerjakan 1 nr pekerjaan

lisplang beton dalam 1 hari adalah 3 orang, dengan jumlali rata-rata

pembantu tukang sebanyak 7 orang.

5. Pekerjaan konsol beton

a. Jumlah rata-rata tukang kayu untuk mengerjakan 1 nr" pekerjaan

konsol beton dalam 1 hari adalah 16 orang. dengan jumlah rata-raia

pembantu tukang kayu sebanyak 7 orang.

b. Jumlah rata-rata tukang besi untuk mengerjakan 1 m3 pekerjaan

konsol beton dalam 1 hari adalah 5 orang, dengan jumlah rata-rata

pembantu tukang sebanyak 1 orang.

c. Jumlah rata-rata tukang batu untuk mengerjakan 1 mJ pekerjaan

konsol beton dalam 1 hari adalah 4 orang, dengan jumlah rata-rata

pembantu tukang sebanyak 10 orang.



6.pekerjaan kuda-kuda beton

a. Jumlah rata-rata tukang kayu untuk mengerjakan 1 m3 pekerjaan

kuda-kuda beton dalam 1 hari adalah 15 orang, dengan jumlah rata-rata

pembantu tukang sebanyak 1 orang.

b. Jumlah rata-rata tukang besi untuk mengerjakan 1 m3 pekerjaan

kuda-kuda beton dalam 1 hari adalah 5 orang, dengan jumlah rata-rata

pembantu tukang sebanyak 3 orang.

c. Jumlah rata-rata tukang batu untuk mengerjakan 1 nr3 pekerjaan

kuda-kuda beton dalam 1 hari adalah 3 orang. dengan jumlah rata-rata

pembantu tukang sebanyak 6 orang.

2. Penelitian Lusena Sansibarta dan Handoyo Sapto Nugroho (2002) dari

Universitas Islam Indonesia Jogjakarta.

Pokok bahasan yang diambii adalah pengamatan terhadap pekerjaan

bekisting ba'ok dan plat pada proyek yang ditmjau.Hasil yang didapat:

Pada proyek Hotel Yustina Sri Andarini bila penggunaan bahan

bekisting

i. satu kali pakaijika nilai puma jual tidak diperhitungkan selisih yang

didapat-Rp. 11.930.348,90; dengan nilai penghematan 0,92 dan jika nilai

purna jual diperlutungkan selisih yang didapat Rp.31.013.437,50; dengan

nilai penghematan 1,27.

ii. dua kali pakaijika nilai purna jual tidak diperhitungkan selisih yang

didapat Rp.56.976.055; dengan nilai pemghematan 1,66 dan jika



nilai purna jual diperhitungkan selisihyang didapat Rp. 78.217.508,10;

dengan nilai penghematan 2,21.

Pada proyek PP Muhammadiyah bila penggunaan bahan bekisting

i. satu kali pakai, jika nilai purnajual tidak diperhitungkan selisih

yang didapat -Rp. 39.655.025,00; dengan nilai penghematan

0,82 dan jika nilai purna jual diperhitungkan selisih yang

didapat Rp. 38.538.678,50; dengan nilai penghematan 1,20.

ii. Dua kali pakai, jika nilai purna jual tidak diperhitungkan selisih

yang didapat Rp.53.206.214,10; dengan nilai penghematan

1,48 dan jika nilai puma jual diperhitungkan selisih yang

didapat Rp. 99.207.184,87; dengan nilai penghematan 2,14.

3. Penelitian M.Venley Ardion dan Andri Hendhratinoyo (2003) dan

Universitas Islam Indonesia Jogjakarta.

Pokok bahasan yang diambii adalah analisa harga borongan pekerjaan

bekisting. plafond dan kuda-kuda kayu yang pelaksanaannya pekerjaan

tersebut memiliki banyak kendala dan mengalami kerugian.

Hasil dari penilitian menunjukkan rata-rata persentase perbandingan harga

satuan upah borongan untuk masing-masing pekerjaan dengan analisis

BOW berkisar antara 16,2%-68,73%, sedangkan rata-rata persentase

perbandingan upah riil dengan analisis BOW berkisar antara 12,94%-

62,49%.Dengan demikian analisi BOW kurang efisien karena terjadi



pemborosan, sedangkan untuk pekerjaan bekisting tangga analisa BOW

inasili layak untuk digunakan. Namun demikian analisis BOWmasih dapat

dipergunakan sebagai pedoman dalam menyusun anggaran biaya

bangunan.

4. Analisis BOW hanya dapat dipergunakan untuk pekerjaan padat karya

yang memakai peralatan konvensional. Sedangkan bagi pekerja yang

mempergunakan peralatan modern (alat berat),analisis BOW tidak dapat

dipergunakan sama sekali. Ada beberapa bagian analisis BOW yang tidak

relevan lagi dengan kebutuhan pembangunan, baik bahan maupun upah

tenaga kerja. namun demikian analisis BONN' masih dapat dipergunakan

sebagai pedomandalam penyusunan anggaran biaya bangunan.

(Bachnar Ibrahim, 1993)

5. Berdasarkan penelitian yang diiakukan memperoleh kesimpulan bahwa

analisis dengan menggunakan metode BOW rnenghasiikan harga upah

yang cenderung lebih tinggi dan penggunaan metode analisis BOW secara

murni (tanpa modifikasi) akan rnenghasiikan biaya proyek yang kurang

realitis danjika tidak hati-hati dikliawatirkan pihak owner akan merugi.

(Ridwan Hermawandan Andy Darma, 1999)

Darisegi keaslian, penelitian yang sudah dilakukan seperti tersebut diatas,

subyek yang diteliti adalah

i. harga borongan pada pekerjaan lisplang, konsol.kuda-kuda beton,

bekisting, plafond, kuda-kuda kayu.



ii. penggunaan dan manfaat analsis BOW bila suatu proyek menggunakan

alat modern dan analisis BOW itu sendiri bila digunakan tanpa

modifikasi.

Dengan acuan tersebut, dalam Tugas Akhir ini akan dilakukan usaha untuk

mengetahui harga upah borongan pada pekerjaan beton dan kenaikkan harga upah

untuk tiap satu lantainya. Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini

adalah metode analisis lapangan.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1. Pekerjaan Beton

3.1.1. Beton

Beton adalah bahan yang diperoleh dengan mencampurkan agregat halus,

agregat kasar, semen portland dan air. Membuat beton sebenarnya tidaklah hanya

sekedar mencampurkan bahan-bahan dasarnya untuk membentuk campuran yang

plastis sebagaimana yang senng kita lihat pada pembuatan bangunan sederhana,

tetapi jika ingm membuat beton yang baik, dalam arti memenuhi persyaratan yang

lebih ketat karena runtutan yang lebih tinggi, maka hanis diperhitimgkan dengan

seksama cara-cara memperoleh adukan beton segar dan beton keras yang baik.

Beton segar yang baik adalah beton segar yang dapat diaduk, diangkut.

dituang, dipadatkan, dan tidak ada kecenderungan unruk teijadi segrega:

(pemisahan kenkil dan adukan) maupun bleeding (pemisahan air dan semen dan

adukan). Hal ini karena segregasi maupun bleeding mengakibatkan beton yang

diperoleh akan jelek.Beton keras yang baik adalah beton yang kuat, tahan lama,

kedap air, tahan aus, dan sedikit mengalami perubahan volume (kembang

susutnya kecil).

Pengolahan betondapat dilakukan dengan cara :

1. Pengadukan beton, pengadukan dilakukan sampai warna adukan tampak

rata, kelecakan yang cukup (tidak cair tidak padat), dan tampak

campurannya juga homogen.Cara pengadukan dapat dilakukan dengan

;sv

10
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mesin atau tangan.Pengadukan dengan mesin dapat rnenghasiikan beton

yang lebih homogen dan dapat dilakukan dengan faktor air semen yang

lebih rendah daripada diaduk dengan tangan.

W.Pengangkutan adukan beton, selama pengangkutan harus selalu dijaga

agar tidak ada bahan- bahan yang tumpah atau memisahkan diri dari

campuran.

in.Penuangan adukan beton, hal-hal berikut harus diperhatikan selama

penuangan dan pemadatanberlangsung :

a. Adukan beton hams dituang secara terus-menems (tidak terputus) agar

diperoleh beton yang seragam dan terjadi gans batas yang tidak

tampak.

b. Pennukaan cetakan yang berhadapan dengan adukan beton hams

diolesi minyak agar beton yang terjadi tidak melekat dengan

cetakannya.

c. Selama penuangan dan pemadatan hams dijaga agar posis; cetakan

maupun tulangan tidak bembah.

d. Adukan beton jangan dijatuhkan dengan tinggj jatuh lebih dari satu

meter agar tidak terjadi pemisahan bahan-bahan pencampurnya.

e. Pencoran tidak boleh pada waktu turun hujan.

f. Sebaiknya tebal lapisan beton untuk setiap kali penuangan tidak lebih

dari 45 cmpada beton massa, dan30 cmpada beton bertulang.

g. Hamsdijaga agar beton yang masih segar tidakdimjak.
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iv. Pemadatan adukan beton, pada prinsipnya pemadatan beton dilakukan

agar sesedikit mungkin pori atau rongga yang terjadi di dalam

betonnya.Pemadatan dapat dilakukan secara manual atau dengan

mesin.Pemadatan secara manual dilakukan dengan alat bempa tongkat

baja atau tongkat kayu.Pemadatan dengan bantuan mesin dilakukan

dengan alat getar {vibrator).

v. Pekerjaan perataan,pevataem dilakukan pada permukaan dari beton

segar yang telah dipadatkan.

vi. Perawatan beton,smtu pekerjaan menjaga agar pennukaan beton segar

selalu lembab, sejak adukan beton dipadatkan sampai beton dianggap

cukup keras. (Ir. Kardiyono Tjokrodimuljo,M.E, 1992)

3.1.2. Bekisting dan Perancah

Bekisting adalah konsrruksi sementara yang digunakan untuk membentuk

adukan beton sesuai dengan bentuk yang dimginkan Sedangkan Perancah adalah

konsrruksi sementara yang digunakan untuk menyangga bekisting. Bekisting

merupakan pekerjaan penting karena akan menentukan posisi, alinyemen,ukuran

dan bentuk betonyang dicetak. Sesuai dengan ftingsinya maka syarat kekokohan,

stabilitas, dan kerapihan bekisting sangat menentukan pekerjaan beton secara

keselumlian. Meskipun demikian tetap saja pekerjaan ini digolongkan sebagai

pekerjaan penunjang yang bersifat sementara karena bekisting tersebut akan

dibongkar dan disingkirkan setelah beton mengeras.(F. Wigbout Ing, 1992)

Pekerjaan bekistmg biasanya tidak pernah dmyatakan volumenya secara

eksplisit dalam daftar volume pekerjaan karena pemben tugas pada umumnya



13

menghendaki struktur beton bertulang dalam keadaan jadi. Akibat digolongkan

sebagai pekerjaan sementara, tidak tertera dalam gambar, dan tidak diberikan

volumenya, seringkali pekerjaan bekisting dianggap remeh dan diabaikan dalam

kecermatan pengerjaannya. Padahal dipandang dari posisi dan perannya,

pekerjaan acuan merupakan komponen penting dan proposi pembiayaannya dapat

mencapai sekitar 35% - 60% dari keseluruhan biaya pekerjaan beton bertulang

(Istimawan Dipohusodo, 1996)

Syarat utama dalam pembuatan bekisting adalah rapat air, dimensinya

tepat sesuai dengan gambar rencana. lurus dan rata pada seluruh permukaannya,

surta kokoh dalam menopang seluruh beban tennasuk getaran-getaran yang

ditimbulkan sewaktu memasang tulangan maupun pemadatan adukan beton.

Akibat dari pekerjaan yang tidak pada tempatnya masih sering ditemukan

kegagalan dalam bentuk, antara lain :

1. Hasil beton menggeiembung dan tidak lurus.

2. Beton keropos karena air semen keluai melalui ceiah — celah

bekisting yang bocor.

3. Papan - papan kayu ikut tertanam dalam beton dan kesulitan dalam

membongkar bekisting.

4. Terjadi lendutan akibat kurang kuatnya perancah.

5. Sistem perancah runtuh secara keseluruhan karena tidak kuat

menahan beban.
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3.2. Tenaga Kerja Langsung dan Borongan

Persoalan utama dalam masalah tenaga kerja bagi kontraktor dan perusahaan-

perusahaan sejenis, yang volume usahanya naik tumn secara tajam, adalah

bagaimana membuat seimbang antara jumlah kebutuhan tenaga kerja dengan

jumlah pekerjaan yang tersedia dari waktu ke waktu. Adalah tidak ekonomis

untuk menahan atau memiliki sejumlah besar tenaga kerja pada saat volume

pekerjaan sedang menurun ke tingkat yang rendah, dalam waktu yang panjang.

Demikian sebaliknya jika tersedia banyak pekerjaan, tetapi sulit mencari tenaga

kerja proyek yang mengerjakan konstruksi. Tenaga kerja konstruksi digolongkan

menjadi 2 macam:

- penyelia atau pengawas

- pekerjaatau bumhlapangan (craft labor)

Dilihat dari bentuk hubungan kerja antar pihak yang bersangkutan, maka

tenaga kerja proyek khususnya tenaga kerja konstruksi dibedakan menjadi:

a. tenaga kerja langsung

b. tenaga kerja borongan

3.2.1. Tenaga Kerja Langsung

Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang direkrut dan

menandatangani ikatan kerja perorangan dengan pemsahaan kontraktor.

Umumnya diikuti dengan latihan, sampai dianggap cukup memiliki pengetaluian

dan kecakapan dasar. Tukang las dan tukang pipa mempakan contoh produk dari

latihan tersebut.



3.2.2. Tenaga Kerja Borongan

Tenaga kerja borongan adalah tenaga kerja yang bekerja berdasarkan lkatan

kerja yang ada antara pemsahaan penyedia tenaga kerja (labor supplier) dengan

kontraktor, untuk jangka waktu tertentu.

Untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja, dengan memperhatikan usaha

menyeimbangkan antara jumlah tenaga kerja dan pekerjaan yang tersedia,

sedangkan untuk pengawas yang terampil dan berdedikasi ditahan meskipun

volume pekerjaan rendah. (Iman Soeharto, 1995)

3.3. Pengendalian Biayadan Jadwal

Pengendalian biaya dan jadwal bertujuan agar pelaksanaan kegiatan sesuai

dengan apa yang telah direncanakan, yaitu sesuai dengan anggaran dan jadwal

mduk. Sebagai syarat tercapainya maksud pengendalian dilingkimgan proyek

dapat dilakukan dengan cara-cara berikut:

1 Menciptakan sikap sadar akan anggaran dan jadwal. Ini berarti meminta

semua penyelenggara proyek menyadari bagaimana dampak kegiatan

vang dilakukan terhadap biaya dan jadwal.

2. Meminimalkan biaya proyek dengan melihat kegiatan-kegiatan apa saja

yang biayanya bisa dihemat. Selain itu mengusahakan pemilihan waktu

(jadwal) yang paling efisien dan ekonomis bagi penyelesaian setiap

pekerjaan.

3. Mengkomunikasikan ke semua pihak, pimpinan maupun pelaksana,

penhal kmerja pemakaian dana dan menekankan potensi adanya area-

area yang rawan guna tindakan koreksi. (Iman Soeharto,1995)
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3.4. Data yang dipei lukan dalam pembuatan RAB

Dalam pembuatan RAB khususnya untuk proyek bangunan gedung

diperlukan langkah-langkah sistematis, sehingga selain mendapatkan cara kerja

yang efisien juga memperoleh tingkat ketelitian yang baik. Dalam penyusunan

atau pembuatan RAB data yang diperlukan sebagai berikut:

1. Gambar-gambar rencana arsitektur dan struktur serta gambar-gambar lain

(gambar bestek).

2. Peraturandan syarat-syarat (bestekatau RKS).

3. Berita Acara penjelasan pekerjaan.

4. Buku analisa BOW.

5. Peraturan-peraturan normalisasi yang terkait.

6. Peraturan atau spesifikasi bahan dari pabrik atau industri.

7. Daftarharga bahan yangdigunakan didaerah tersebut.

8. Daftar upah untuk daerah tersebut.

9. Peraturan pemerintah daerah yang berkaitan dengan pembangunan dan

peraturan lain yang berkaitan.

11. Daftar volume tiap pekerjaan.

(Tun Manajemen Konstruksi FTSP UII,2000)

3.4.1. Komponen -komponen penyusunan RAB

Komponen-komponen penyusunan RAB mehputi kebutuhan material,

upah (tenaga kerja) dan alat tiap pekerjaan, juga biaya tak langsung (khususnya

overhead cost) sertakeuntungan pemsahaan. (P2SDM SENSA,2003)
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I. Kebutuhan matenal (unsur bahan)

Meliputi semua komponen pokok dan penunjang dan matenal yang
digunakan, mengmgat kedua komponen tersebut akan berpengamh cukup besar
pada biaya. Matenal in, hams diperhitungkan dalam beberapa hal :
a. Tercecer pada waktu mengangkut

b. Rusak dan cacat

c. Untuk struktur sambungan

d. Susut dan sebab lain

e. Juga untuk struktur penunjang / sementara

II. Upahtenaga kerja

Penetapan biaya tenaga kerja tupah satuan pekerjaan) meatpakan
komponen yang paling suit, dan analtsa rencana anggaran b.aya konstnrksi,
khususnya ketika melakukan anahsts ,ekn,s. Ha! tersebu, disebabkan oieh adanya
berbagai kond.s, yang mempenga™h, dan begttu —ukan terhadap tmgka,
produktifitas kelompok / individu.

Beberapa faktor yang mempengaruhi dalam biaya tenaga kerja (upah)

adalah sebagai benkut:

a. Kondisi tempat kerja

b. Ketrampilan

c. Lama waktu kerja

d Persaingan tenaga kerja

e. Indeks biaya hidup



111. Biaya Peralatan (Unsur Upah/Bahan)

B1aya peraiatan d,an,aranya : pentbehan dan se»a alat, mobthsas, dan
detnob.hsast, transportas,, memasang, mentbongkar juga pengoperastannya

selama konstruksi berlangsung.

IV. Biaya tak langsung

Biaya tak langsung dibedakan :

1 Overhead Cost (biaya umum)

a. Gaji pekerja tetap :kantor pusat dan kantor lapangan

b. Perhitungan sewa kantor, telepon dan sebagainya.

c. Akomodasi perjalanan

d. Biaya dokumentasi

e. Bimga bank, notaris dan sebagamya

f. Biaya peralatan kecil dan habis pakai

2. BiayakProyek

a. Keamanan dan keselamatan kerja

b. Biaya asuransi

c. Pajak pertambahan nilai

d. Surat ijin lokasi

e. Inspeksi, pengujian dan pengetesan dan sebagainya.

Biaya tak langsung (dalam praktek) secara langsung dapat dimasukkan dalam
harga satuan.



3.5 Analisis Pernitungan

Anahs.s yang d.gttnakan untuk peth.tttngan kena.kan harga upah borongan
adalah dengan menggunakan anahsis lapangan. Prosedur perhitungannya adalah

sebagai berikut:

1.Menennikan komposisi sumber daya manusia (SDM)

2.Menentukan volume pekerjaan

3.Menennikan upah harian

4.Menghitung upah borongan per m

Rumus-mmus yang digunakan :

1 Perhitungan volume beton balok

Vohune =Luas penampang xPanjang balok (nr)

Luas penampang =Lebar xTebal (nr)

2.Perhitungan volume bekisting balok

Volume = Luas penampang x Panjang (m )

3.Perhitungan volume beton kolom

Volume = Luas penampang xTinggi kolom (nr)

4.Perhitungan volume bekisting kolom

Volume =Luas penampang xTinggi - Tebal balok (m2)

5.Konvensi dalam 1m? Struktur beton bertulang

Total volume besi ulir

Besi ulir =
Total volume beton

Total volume besi polos

Besi polos =
Total volume beton



Total volume bekisting
Bekisting =

Total volume beton

6.Peritungan koefisien pekerja

= Jumlah pekerja

zu

Jumlah Volume yang dapat dikerjakan dalam 1 han

3.6 Variabel penelitian

Variabel penelitian yang mempengamhi pembahan harga upah borongan

pada pekerjaan beton antara lain :

l.Langsiran,

2.Lokasi proyek,

3.Pengalaman kontraktor.

4.Metode kerja yang digunakan,

5.Produktivitas tenaga kerja,

6.Besar kecilnya proyek.

7.Jenis struktur yang digunakan.



BAB IV

METODE PENELITIAN

Penyusunan tugas akhir ini dilaksanakan dengan mengikuti tahap-tahap

yang telah ditentukan, meliputi penentuan obyek, pengumpulan data, analisis data,

hasil dan pembahasan sebagaiberikut.

4.1. Penentuan Obyek

Obyek penelitian adalah pekerjaan beton yang meliputi pekerjaan perancah,

pembesian, pembetonan, pasang dan bongkar bekisting,

5.2. Pengumpulan Data

Data yang diperoleh berdasarkan pengamatan dan pencatatan secara

langsung pada proyek yang bersangkutan, yakni tiap item pekerjaan.

4.3. Analisis Data

Setelah data-data yang diperlukan dari lapangan lengkap semua, maka dalam

menganalisis data tersebut digunakan perhitungan pelalcsanaan dan analisis

lapangan yang dilakukan secaramanual.

4.4. Hasil dan Pembahasan

Dari data yang telah dianalisis diatas maka dapat diketahui hasil dan

pembahasan yang digunakan untuk menyimpulkan hasil penelitian.
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Bagan alur penelitian dapat dilihat pada bagan alir dibawah ini

MULAI

MENENTUKAN

TOPIK

DATA

MEKCUKUPI

YA

ANALISIS DATA

HASIL

PEMBAHASAN

KESIMPULAN

DAN SARAN

SELESAI

Gambar 4.1 Bagan ahr penelitian

TIDAK
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BABV

ANALISIS DAN HASDL PENELITIAN

5.1 Pendahuluan

Harga upah borongan pada pekerjaan beton untuk tiap kenaikkan satu

lantai pada saat ini umumnya para kontraktor menetapkan 10 % yang disebabkan

di dalam metode BOW yang masili banyak digunakan para kontraktor tidak

membahas tentangkenaikkan upahborongan untuk tiapkenaikkan satu lantai.

Oleh karena ltu perlu dilakukan penelitian mengenai kenaikkan upah

borongan untuk tiap kenaikkan satu lantai, sehingga didapat upah borongan yang

sesungguhnya untuk tiap lantainya.

5.2 Pelaksanaan

Pelaksanaan pengumpulan data dilakukan pada proyek pembangunan

gedungkampus II Universitas AhmadDahlan Jogjakarta.

Dariproyek tersebur diamati empat macam jenispekerjaan yaitu:

1.Pekerjaan Pembesian

2.Pekerjaan Bekisting

3.Pekerjaan Pembetonan

4.Pekerjaan perancah

Pekerjaan pembesian

Langsiran pada pekerjaan pembesian di proyek UAD dikerjakan secara estafet

tidak menggunakan alat.

23
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Pekerjaan perancah

Langsiran pada pekerjaan pembesian di proyek UAD dikerjakan secara estafet

tidak menggunakan alat.

Pekarjaan bekisting

Langsiran pada pekerjaan pembesian di proyek UAD dikerjakan secara estafet

tidak menggunakan alat.

Pekerjaan pembetonan

Langsiran pada pekerjaan pembetonan kolom di proyek UAD dikerjakan dengan

menggunakan alat bantu bempa kerek dan gerobak pengangkut. Pada pekerjaan

pembetonan plat dan balok di UAD menggunakan Ready Mix dan ( oncreie Pump

Truck sehingga tidak diperlukan pekerjaan langsiran.

Tabel 5.1 Upah harian tenaga kerja

| No : Uraian Upah

1 Mandor 18.000

2 Kepala tukang 18.000

3 Tukang 17.500 ,

4 Tenaga 13.500

5 Tenaga langsir 13.500



25

53 Analisis Upah

5.3.1 Analisis Upah Borongan Pekerjaan Kolom Lantai 3 Blok A

Tabel 5.2 Produksi tenaga kerja pekerjaan beugel kolom lantai 3A

Pekerjaan

a.Langsiran

b.Dikerjakan

Sdm bekerja (org)

Tukang Tenaga Langsir

Pekerjaan kolom lantai 3A

Volume stmktur beton kolom Kl (60 / 60)

= luaspenampang x tinggi kolom

= (0,6 x 0,6) x 4

= 1,44 m3

menghifung koefisien pekerja

2 / 107,48 tenaga langsir = 0,0186

4/107,48 tukang = 0,0372

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00372

Mandor = (1/20) tenaga = 0,00093

Besi

(kg)

154,76

154,76

Volume

Beton

(m3)

1,44

1,44

Konversi

(kg/in0

107,48

107,48
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Tabel 5.3 Upah borongan per m3 pekerjaan beton untuk per kg pekerjaan beugel

kolom lantai 3 A

Tenga kerja Harga upah Total

Tukang 0,0372 @Rp. 17.500 Rp. 651

Kepala tukang 0,00372 @Rp. 18.000 Rp. 66,96

Tenaga langsir 0,0186 @Rp. 13.500 Rp. 251,1

Mandor 0,00093 @Rp. 18.000 Rp 16,74

jumlah Rp. 985,8

Tabel 5.4 Produksi tenaga kerja pekerjaan bekisting kolom lantai 3A

Pekerjaan Sdm bekerja (org) Volume

Tukang Tenaga I Langsir 1Bekisting Beton Konversi

!
| (m2) (m-) (m2/m3)

a.Langsiran _

1
i n
\

j 47,52 1,44 33

b.Dikerjakan 2 6 ! - 31,68 1,44 22

Pekerjaan bekisting kolom lantai 3A

Volume stmktur beton kolom Kl (60 / 60)

= luas penampang x tinggi kolom

= (0,6 x 0,6) x 4

= 1,44 m3

Menghitung koefisien pekerja

7/33 tenaga langsir = 0,2121

2/22 tukang = 0,0909



6/22 tenaga = 0,2727

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00909

Mandor = (1/20) tenaga = 0,0136

Tabel 5.5 Upah borongan per nr pekerjaan beton untuk per m2 pekerjaan

bekisting kolom lantai 3A

Tenga kerja

Tukang 0,0909

Kepala tukang 0,00909

Tenaga langsir 0,2121

Tenaga 0,2727

Mandor 0.0136

Harga upah

@Rp. 17.500

@Rp. 18.000

@Rp. 13.500

@Rp.l3.500

@Rp. 18.000

jumlah

Total

Rp. 1590,75

Rp. 163,62

Rp. 2863,35

Rp. 3681,45

Rp 244.8

Rp. 8543,97
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Tabel 5.6 Produksi tenaga kerja pekerjaan bongkar bekisting kolom lantai 3A

Pekerjaan Sdm bekerja (org)

Tukang • Tenaea | Lanesir

Dikerjakan

Bekisting

(m2)

31,68

Pekerjaan pembongkaran bekisting kolom lantai 3A

Volume stmktur beton kolom Kl (60 / 60)

= luas penampangx tinggi kolom

= (0,6 x 0,6) x 4

= 1,44 m3

Volume

Beton j Konversi

(in3) (niVni3)

1,44 22



Menghitung koefisien pekerja

2 / 22 tukang = 0,0909

2/22 tenaga = 0,0909

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00909

Mandor = (1/20) tenaga = 0,0045

Tabel 5.7 Upah borongan per m3 pekerjaan beton untuk per m2 pekerjaan

pembongkaran bekisting kolom lantai 3A
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Tenga kerja Harga upah Total

Tukang 0,0909 @Rp. 17.500 Rp. 1590,75

Kepala tukang 0.00909 @Rp. 18.000 Rp. 163.62

Tenaga 0,0909 @Rp.l3.500 Rp. 1227,35

Mandor 0,0045 @Rp. 18.000 Rp 81

jumlah Rp. 3062,52

Tabel 5.8 Produksi tenaga kerja pekerjaan pembetonan kolom lantai 3A

r

Pekerjaan Sdm bekerja (org)

Tukang Tenaga | Langsir

Dikerjakan

Pekerjaan pembetonan kolom lantai 3A

Volume struktur beton kolom Kl (60 / 60)

= luas penampang x tinggi kolom

= (0,6 x0,6)x4 = 1,44 m3

Volume (mJ)

5.76



Menghitung koefisien pekerja

3 / 5,76 tukang = 0,5208

6/5,76 tenaga =1,0417

5 / 5,76 rng langsir = 0,8680

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,05208

Mandor = (1/20) tenaga = 0,0521

Tabel 5.9Upah borongan perm3 pekerjaan beton untuk perm3 pekerjaan

pembetonan kolom lantai 3A
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Tenga kerja Harga upah Total

Tukang 0,5208 @Rp.l7.500 Rp. 9114

Kepala tukang 0,05208 @Rp. 18.000 Rp. 937,44

Tenaga langsir 0,8680 @Rp. 13.500 Rp. 11718

Tenaga 1,0417 @Rp.l3.500 Rp. 14062,95

Mandor 0,0521 @Rp.l8.000 Rp. 976,62

jumlah Rp. 36809,01
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5.3.2 Analisis Upah Borongan Pekerjaan Plat dan Balok Lantai 2Blok A

Tabel 5.10 Produksi tenaga kerja pekerjaan pembesian balok lantai 2A

Pekerjaan Sdm bekerja (org) Volume

Tukang Tenaga Langsir Besi Beton Konversi

i.

(kg) {m ) (kg/m3)

j

Dikerjakan 1
i

4 4 7 200,196

350,42

0,56 j
1,76

1

357,49

199,10

| 1 1564,52 2,67 585.96

i

i
1
i
i

i

i

i
i

i
i

•142,55 |

i

i

Pekerjaan pembesian balok lantai 2A

Volume beton balok 35/40

^ Luas penampang x panjang

= (0,35 x 0,4 ) x 4

= 0,56 m3

Volume beton balok 35/60

= Luas penampang x panjang

= (0,35 x 0,6 ) x 8,4

= 1,76 m3

Volume beton balok 40/80

= Luas penampang x panjang

= (0,40 x 0,8) x 8,35 = 2,67 m3



7 / 1142,55 tenaga langsir = 0,00613

4 / 1142,55 tenaga = 0,00350

4 / 1142,55 tukang = 0,00350

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,000350

Mandor = (1/20) tenaga = 0,000175

Tabel 5.11 Upah borongan per m3 pekerjaan beton untuk per kg pekerjaan

pembesian balok lantai 2A

Tenga kerja

Tukang 0,00350

Kepala tukang 0.000350

Tenaga 0,0035G

Tenaga langsir 0.00613

Mandor 0,000175

Harga upah

@Rp. 17.500

@Rp.l8.000

@Rp. 13.500

@Rp.l3.500

@Rp. 18.000

jumlah

Total

Rp. 61,25

Rp. 6.3

Rp. 47,25

Rp. 82,76

Rp. 3,15

Rp. 200,71

Tabel 5.12 Produksi tenaga kerja pekerjaan perancah laniai 2A

>dm bekerja (org)

Pekerjaan

a.Langsiran

b.Dikerjakan

Tukang Tenaga

Pekerjaan perancah lantai 2A

Menghitung Koefisien Pekerja

5 / 451,4 tenaga langsir = 0,0111

Langsir Volume

(m2)

451,4

163,76
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4 / 163,76 tenaga = 0,0244

2/163,76 tukang = 0,0122

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00122

Mandor = (1/20) tenaga = 0,00122

Tabel 5.13 Upah borongan untuk per m2 pekerjaan perancah lantai 2A

Tenga kerja

Tukang 0,0122

Kepala tukang 0,00122

Tenaga 0,0244

Tenaga langsir 0,0111

Mandor 0.00122

Harga upah

@Rp. 17.500

@Rp.l8.000

@Rp. 15.000

@Rp.l3.500

@Rp. 18.000

jumlah

Total

Rp. 213,5

Rp. 21,96

Rp. 366

Rp 149,85

Rp. 21.96

Rp. 773,27

Tabel 5.14 Produksi tenaga kerja pekerjaan bekisting plat lantai 2A
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Pekerjaan Sdm bekerja (o^g)

Tukane Tenaga Langsir j Bekistin

(no

Volume

Beton Konversi

.Dikerjakan

Pekerjaan bekisting plat lantai 2A

Menghitung koefisien pekerja

5 /16,67 tenaga langsir = 0,2999

4/16,67 tenaga = 0,23995

2/16,67 tukang = 0,11998

34.24

(in-) (m7m

2,054 16,67



Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,011998

Mandor = (1/20) tenaga = 0,011998

Tabel 5.15 Upah borongan per m3 pekerjaan beton untuk per m2 pekerjaan

bekisting plat lantai 2A

Tenga kerja

Tukang 0,11998

Kepala tukang 0,011998

Tenaga 0,23995

Tenaga langsir 0,2999

Mandor 0,011998

Harga upah

@Rp. 17.500

@Rp. 18.000

@Rp. 13.500

@Rp.l3.500

@Rp.I8.000

jumlah

Total

Rp. 2099,65

Rp. 215,96

Rp. 3239,33

Rp. 4048,65

Rp 215,96

Rp. 9819,55

Tabel 5.16 Produksi tenaga kerja pekerjaan bekisting balok lantai 2A

Pekerjaan bekisting balok lantai 2A

Menghitung koefisienpekerja

5 / 35,76 tenaga langsir = 0,1398

4/35,76 tenaga = 0,1119
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2/35,76 tukang = 0,0559

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00559

Mandor = (1/20) tenaga = 0,00596

Tabel 5.17 Upah borongan per m3 pekerjaan beton untuk per m2 pekerjaan

bekisting balok lantai 2A

Tenga kerja

Tukang 0,0559

Kepala tukang 0,00559

Tenaga 0,1393

Tenaga langsir 0,1119

Mandor 0.00596

Harga upah

@Rp. 17.500

@Rp. 18.000

@Rp. 13.500

@Rp.l3.500

@ Rp. 18.000

jumlah

Total

Rp. 978,25

Rp. 100,62

Rp. 1880,55

Rp. 1510,65

Rp 107.28

Rp. 4577,35
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Tabel 5.18 Produksi tenaga kerja pekerjaan pembetonan plat dan balok lantai 2A

Pekerjaan Wm bekerja (org)

Tukane Tenasa Langsir

Dikerjakan 10

Pekerjaan pembetonan plat dan balok lantai 2A

waktupembetonan 5 jam

Mencari koefisien pekerja

10/ 97,0179 tenaga = 0,1031

6 / 97,0179 tukang = 0,0618

Volume

(nr)

97,0179



Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00618

Mandor = (1/20) tenaga = 0,0052

Tabel 5.19 Upah borongan per m3 pekerj. beton untuk per m3 pekerjaan

pembetonan plat & balok lantai 2A

Tenga kerja

Tukang 0,0618

Kepala tukang 0,00618

Tenaga 0,1031

Mandor 0,0052

Harga upah

(a) Rp.8.750

@. Rp.9.000

@ Rp.6.750

@ Rp.9.000

jumlah

Total

| Rp. 540,75

j Rp. 55,62

Rp. 695,93

Rp. 46,8

Rp. !339.1

Tabel 5.20 Produksi tenaga kerja pekerjaan pembesian plat lantai lantai 2A
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Pekerjaan

!

Sdm bekerja (<3fg)

Besi

(kg)

Volume

i Beton
i

(m,j

Tukang Tenaga rLangsir
|

Konversi

(kg'nr)

a.Langsiran

b.Dikerjakan 3 5

7 1891,28

767,60

2,054

2,054 |

920,78
I

373,7105 1

Pekerjaan pembesian plat lantai lantai 2A

7 / 920,78 tenaga langsir= 0,0076

5 / 373,7105 tenaga = 0,0134

3 / 373,7105 tukang = 0,0080

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,000298

Mandor= (1/20) tenaga = 0,000149
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Tabel 5.21 Upah borongan per m3 pekerj. beton untuk per kg pembesian plat

lantai 2 A

Tenga kerja Harga upah Total

Tukang 0,0080 @Rp. 17.500 Rp. 140

Kepala tukang 0,00080 @Rp. 18.000 Rp. 180,9

Tenaga 0,0134 @Rp. 13.500 Rp. 102,6

Tenaga langsir 0,0076 @Rp. 13.500 Rp. 14,4

Mandor 0,00067 @Rp. 18.000 j Rp. 12,06

1
jumlah Rp. 449,96

5.33 Analisis Upah Borongan Pekerjaan Kolom Lantai3 Blok B

label 5.22 Produksi tenaga kerja pekerjaan beugel kolom lantai 3B

Pekerjaan Sdm bekerja (org) Volume

Tukang Tenaga Langsir Besi Beton j Konversi
t

I
,

i
(kg) (m3) j (kg/nr'

a.Langsiran
t

3 154,76 1,44 107,48
b.Dikerjakan 4 i

l
- 154,76 1,44 107,48

Pekerjaan kolom lantai 3B

Volume struktur beton kolom Kl (60 / 60)

= luaspenampang x tinggi kolom

= (0,6 x 0,6) x 4

= 1,44m3

nenghitungkoefisien pekerja

5/107,48 tenaga Iangsir = 0,0279
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4 / 107,48 tukang = 0,0372

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00372

Mandor = (1/20) tenaga = 0,0014

Tabel 5.23 Upah borongan per m3 pekerjaan beton untuk per kg pekerjaan beugel

kolom lantai 3B

Tenga kerja

Tukang 0,0372

Kepala tukang 0,00372

Tenaga langsir 0,0279

Mandor 0,0014

Harga upah

@Rp. 17.500

@Rp. 18.000

@Rp. 13.500

@Rp.18.000

jumlah

Total

Rp. 651

Rp. 66,96

Rp. 376,65

Rp 25,2

Rp. 1119.81

Tabel 5.24 Produksi tenaga kerja pekerjaan bekisting kolom lantai 3B

reKerjaan Sdm bekerja (org)
volume

lukang j Tenaga j Langsir Bekisting : BetoiiTlconversi

a.Langsiran

b.Dikerjakan

Pekerjaan bekisting kolom lantai 3B

Volume struktur beton kolom Kl (60 / 60)

= luas penampang x tinggi kolom

= (0,6 x 0,6) x 4

= 1,44 m3

(nr7)

46,08

30,72

urr) j (m/nr)

1,44

1,44

32

21,33
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Menghitung koefisien pekerja

8 / 32 tenaga langsir = 0,2500

2/21,33 tukang = 0,0938

6/21,33 tenaga = 0,2813

Kepala tukang = (1/10)tukang = 0,00938

Mandor = (1/20) tenaga = 0,0141

Tabel 5.25 Upah borongan per m3 pekerjaan beton untuk per nr2 pekerjaan

bekisting kolom lantai 3B

Tenga kerja Harga upah Total

Tukang 0,0938 @ Rp.17.500 Rp. 1641,5

Kepala tukang 0,00938 @Rp. 18.000 Rp. 168,84

Tenaga langsir 0,2500 @Rp. 13.500 Rp. 3375

Tenaga 0,2813 @Rp. 13.500 Rp. 3797,55

Mandor 0,0141 @Rp. 18.000 Rp 253,8

jumlah Rp. 9236,69

Tabel 5.26 Produksi tenaga kerja pekerjaan bongkar bekistmg kolom lantai 3B

Pekerjaan Sdm bekerja (org) Volume \

Tukang j Tenaga

i

Langsir Bekisting

(nr2)

Beton

(m )

Konversi i

,2-3. •im /m )

Dikerjakan 2 2 - 30,72 1,44 21,33

;
i



Pekerjaan pembongkaran bekisting kolom lantai3B

Volume struktur beton kolom Kl (60 / 60)

= luas penampang x tinggi kolom

= (0,6 x 0,6) x 4

= I,44m3

Menghitung koefisien pekerja

2/21,33 tukang = 0,0938

2/21,33 tenaga = 0,0938

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00938

Mandor = (1120) tenaga = 0,0047

Tabel 5.27 Upah borongan permJ pekerjaan beton untuk per m2 pekerjaan

pembongkaran bekisting kolom lantai 3B
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Tenga kerja Harga upah

Rp.

Total

Tukang 0,0938 @Rp. 17.500 1641,5
~l

Kepala tukang 0,00938 @Rp. 18.000 Rp. 168,84

Tenaga 0,0938 @Rp. 13.500 I Rp- 1266,3

Mandor 0,0047 @Rp. 18.000 ! Rp 84,6

jumlah :Rp. 3161,24

Tabel 5.28 Produksi tenaga kerja pekerjaan pembetonan kolom iantai 3B

Pekerjaan Sdm bekerja (org)

Volume (m1)Tukang Tenaga ; Langsir

Dikerjakan 3 6 6 5.76



Pekerjaan pembetonan kolom lantai 3B

Volume struktur beton kolom Kl (60 / 60)

= luas penampang x tinggi kolom

= (0,6 x 0,6) x 4

= 1,44 m3

Menghitung koefisien pekerja

3 / 5,76 tukang = 0,5208

6/5,76 tenaga =1,0417

6 / 5,76 tng langsir = 1,0417

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0.05208

Mandor = (1/20) tenaga = 0,0521

Tabel 5.29 Upah borongan per nr1 pekerjaan beton untuk perm3 pekerjaan

pembetonan kolom lantai 3B

Tenga kerja

Tukang 0,5208

Kepala tukang 0,05208

Tenaga langsir 1,0417

Tenaga 1,0417

Mandor 0,0521

Harga upah

| @Rp. 17.500

@ Rp.18.000

@Rp.l3.500

@Rp,13.500

@ Rp.18.000

jumlah

l ota!

Rp. 9114

Rp. 937,44

Rp. 14062,95

Rp. 14062,95

Rp. 976,62

Rp. 39153,96

40
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5.3.4 Analisis Upah Borongan Pekerjaan Plat dan Balok Lantai 2 Blok B

Tabel 5.30 Produksi tenaga kerja pekerjaan pembesian balok lantai 2B

Pekerjaan Sdm bekerja (org) Volume

Tukang Tenaga Langsir Besi

(kg)

Beton j Konversi

(m3) (kg/m3)

Dikerjakan 3 5 8 1365,02 1,728 789,94

Pekerjaan pembesian balok lantai 2B

8 / 789,94 tenaga langsir = 0,0101

5 / 789,94 tenaga = 0,00633

3 / 789,94 tukang = 0,00380

Kepaia tukang = (1/10) tukang = 0,00038

Mandor = (1/20) tenaga = 0,000317

Tabel 5.35 Upah borongan pernf pekerj. beton untuk perkg pembesian balok

lantai 2B

1 Tenga kerja Harga upah Total i

Tukang 0,00380 @Rp. 17.500 ;Rp. 66,5 1

Kepala tukang 0,00038 @ Rp.18.000 iRp. 6,84 i

Tenaga 0,00633 @Rp. 13.500 !Rp. 85,46 i

Tenaga langsir 0,01010 @Rp.l3.500 |Rp. 136,35 j

Mandor 0,000317 @ Rp.18.000 Rp. 5,71

jumlah JRp. 300,86 1
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Tabel 5.32 Produksi tenaga kerja pekerjaan perancah lantai 2B

Pekerjaan

Sdm bekerja (org)

Volume

(m2)

Tukang Tenaga Langsir

a.Langsiran

b.Dikerjakan 2 4

6 451,4

163,76

Pekerjaan perancah lantai 2B

Menghitung Koefisien Pekerja

6 / 451,4 tenaga langsir = 0,0133

4/ 163,76 tenaga = 0,0244

2/163,76 tukang = 0,0122

Kepala tukang = (1/l 0) tukang = 0.00122

Mandor = (1/20) tenaga = 0,00122

Tabel 5.33 Upah borongan untuk per m2 pekerjaan perancah lantai 2B

Tenga kerja

Tukang 0,0122

Kepala tukang 0,00122

Tenaga 0,0244

Tenaga langsir 0,0133

Mandor 0,00122

Harga upah

@Rp. 17.500

@ Rp.18.000

@Rp. 15.000

@Rp. 13.500

@ Rp.18.000

jumlah

Total

Rp. 213,5

Rp. 21,96

Rp. 366

Rp. 179,55

Rp. 21,96

Rp. 802,97
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Tabel 5.34 Produksi tenaga kerja pekerjaan bekisting plat lantai 2B

Pekerjaan Sdm bekerja (org) Volume

Tukang Tenaga Langsir Bekistng

(m2)

Beton i Konversi

(m3) (m2/m3)

.Dikerjakan 2 4 7 31,03 3,724 8,33

Pekerjaan bekisting plat lantai 2B

Menghirung koefisien pekerja

7 / 8,33 tenaga langsir = 0,8403

4 / 8,33 tenaga = 0,4802

2/ 8,33 tukang = 0,2401

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,02401

Mandor = (1/20) tenaga = 0,02401

Tabel 5.35 Upah borongan pernr" pekerjaan beton untuk perm2 pekerjaan

bekisting plat lantai 2B

Tenga kerja Harga upah Total

Tukang 0,2401 @Rp. 17.500 Rp. 4201,75

Kepala tukang 0,02401 @ Rp.18.000 Rp. 432,18

Tenaga 0,4802 @Rp. 13.500 Rp. 6482,7

Tenaga langsir 0,8403 @Rp. 13.500 Rp. 11344,05

Mandor 0,02401 @ Rp.18.000 Rp 432,18

jumlah Rp. 22892,86
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Tabel 5.36 Produksi tenaga kerja pekerjaan bekistingbalok lantai 2B

Pekerjaan Sdm bekerja (org)

Tukang Tenaga l Langsir

Dikerjakan

Pekerjaan bekisting balok lantai 2B

Volume beton balok (40 '80)

= luas penampang x panjang

= (0,4 x 0,8) x 5,4

= 1,728 m3

Menghifung koefisien pekerja

7/51,03 tenaga Iangsir = 0,1372

4/51,03 tenaga = 0,0784

2/51,03 tukang = 0,0392

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00392

Mandor = (1/20) tenaga = 0,00392

Bekisting

(m2)

88,18

Volume

Beton

(ni3)

1,728

Konversi

(nr/m3)

51,03



Tabel 5.37 Upah borongan per m3 pekerjaan beton untuk per m2 pekerjaan

bekisting balok lantai 2B

Tenga kerja

Tukang 0,0392

Kepala tukang 0,00392

Tenaga 0,0784

Tenaga langsir 0,1372

Mandor 0,00392

Harga upah ~f Total

@Rp. 17.500

@ Rp.18.000

@Rp. 13.500

@Rp. 13.500

@ Rp.18.000

jumlah

Rp. 686

Rp. 70,56

Rp. 1058,4

Rp. 1852,2

Rp 70,56

Rp. 3737,72
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Tabel 5.38 Produksi tenaga kerja pekerjaan pembetonan plat dan balok lantai 2B

Pekerjaan Sdm bekerja (org)

Tukang Tenaga ! Langsir

Dikerjakan 10

Pekerjaan pembetonan platdan balok lantai 2B

waktu pembetonan 5 jam

Mencari koefisien pekerja

10 / 61,0614 tenaga = 0,1638

6 / 61,0614 tukang = 0,0983

Kepala tukang= (1/10)tukang = 0,00983

Mandor = (1/20) tenaga = 0,00819

Volume

(m3)

61.0614



Tabel 5.39 Upah borongan per m3 pekerj. beton untuk per m3 pekerjaan

pembetonan plat & balok lantai 2B

Tenga kerja Harga upah | Total

Tukang 0,0983 @ Rp.8.750 i Rp. 860,13

Kepala tukang 0,00983 @ Rp.9.000 Rp. 88,47

Tenaga 0,1638 @ Rp.6.750 | Rp. 1105,65

Mandor 0,0082 @ Rp.9.000 Rp. 73,8

jumlah j Rp. 2128,05
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Tabel 5.40 Produksi tenaga kerja pekerjaan pembesian plat lantai lantai 2B

1

Pekerjaan Sdm bekerja (org) Volume

Tukang 1 Tenaga Langsir Besi Beton Konversi

(kg) (m3) (kg/nr)

a.l^angsiran j 8 3325,098 3,6192 918,7384

b.Dikerjakan 3 | 5 . -
1

j 1

1432,55 3 6192 395,821 '•

Pekerjaan pembesian plat lantai lantai 2B

8/918,7384 langsir = 0,0087

3/395,821 tukang =0,0076

5/395,821 tenaga =0,0126

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00076

Mandor = (1/20) tenaga = 0,00063

/



Tabel 5.41 Upah borongan per m3 pekerjaan beton untuk per kg pekerjaan

pembesian plat lantai 2B

47

Tenga kerja Harga upah total

Tukang 0,0076 @Rp.l7.500 Rp. 133

Kepala tukang 0,00076 @ Rp.18.000 Rp. 13,68

Tenaga 0,0126 @Rp. 13.500 Rp. 170,1

Tenaga langsir 0,0087 @Rp.13.500 | Rp 117,45

Mandor 0,00063 @ Rp.18.000 Rp 11,34

jumlah Rp. 445,57
1

5.3.5 Analisis upah borongan pekerjaan kolom lantai 4 blok A

Tabel 5.42 Produksi tenaga kerja pekerjaan beugel kolom lantai 4A

1 Pekerjaan
i

Sdm bekerja (org)

Volume

I

i

i
i

Tukang ; Tenaga Langsir
j

Besi

tkg)

j Beton

I (nr)
i Konversi

(kg/in"''' ,
i
i

ja. Langsiran
jb.Dikerjakan

i
i :

- i " 3
4 i - ;

154,76

154,76

-t—

!

| L44

| 1,44
107,48

107,48

Pekerjaan kolom lantai 4A

Volume struktur beton kolom Kl (60 / 60)

= luas penampang x tinggi kolom

= (0,6 x 0,6) x 4

= 1,44m3

menghitung koefisienpekerja

3 /107,48 tenaga langsir = 0,0279
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4 / 107,48 tukang = 0,0372

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00372

Mandor = (1/20) tenaga = 0,0014

Tabel 5.43 Upah borongan per m3 pekerjaan beton untuk per kg pekerjaan beugel
kolom lantai 4A

Tenga kerja

Tukang 0,0372

Kepala tukang 0,00372

Tenaga langsir 0,0279

Mandor 0.0014

Harga upah

@Rp. 17.500

@ Rp.18.000

@Rp. 13.500

@ Rp.18.000

iiimlah

Total

Rp. 651

Rp. 66,96

Rp. 376.65

Rp 25.2

Rp. 1119.81

rabei 5.44 Produksi tenaga kerja pekerjaan bekisting kolom lantai 4A

Pekerjaan Sdm bckerja (org) Volume

Tukang j Tenaga Langsir Bekisting j Beton ~| Konversi

a.Langsiran

b.Dikerjakan

Pekerjaan bekisting kolom lantai 4A

Volume struktur beton kolom Kl (60 / 60)

= luaspenampang x tinggi kolom

= (0,6 x 0,6) x 4

1,44 m3



Menghitung koefisien pekerja

14/33 tenaga langsir = 0,4242

2/22 tukang = 0,0909

6/22 tenaga = 0,2727

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00909

Mandor = (1/20) tenaga = 0,0136

Tabel 5.45 Upah borongan per m3 pekerjaan beton untuk per m2 pekerjaan

bekisting kolom lantai 4A

renga kerja

l uxang 0,0909

Kepala tukang 0,00909

Tenaga langsir 0,4242

Tenaga 0,2727

Mandor 0,0136

_j__

Harga upah

@Rp. 17.500

@. Rp.18.000

@Rp. 13.500

@Rp. 13.500

@ Rp.18.000

jumlah

total

Rp. 1590,75

Rp. 163,62

Rp. 5726,7

Rp- 3681,45

Rp 244,8

Rp. 11407,32
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Tabel 5.46 Produksi tenaga kerja pekerjaan bongkar bekistmg kolom lantai 4A

Pekerjaan Sdm bekerja (org) Volume

Tukang j Tenaga Langsir Bekisting

(m2)

Beton

(nr)

Konversi

(m2/m3)

Dikerjakan

1

2 2
- 31,68 1,44 22



Pekerjaan pembongkaran bekisting kolom lantai 4A

Volume struktur beton kolom Kl (60 / 60)

= luas penampang x tinggi kolom

= (0,6 x 0,6) x 4

= 1,44m3

Menghifung koefisien pekerja

2 / 22 tukang = 0,0909

2 / 22 tenaga = 0,0909

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00909

Mandor = (1/20) tenaga = 0,0045

Tabel 5.47 Upah borongan per mJ pekerjaan beton untuk per m2 pekerjaan

pembongkaran bekisting kolom lantai 4A

Tenga kerja

Tukang 0,0909

Kepala tukang 0,00909

Tenaga 0,0909

Mandor 0.0045

Harga upah

@Rp. 17.500

@Rp 18.000

@Rp. 13.500

@ Rp.18.000

jumlah

lota!

Rp. 1590,75

Rp. 163,62

Rp. 1227,15

Rp 81

Rp. 3062,52

Tabel 5.48 Produksitenaga kerja pekerjaan pembetonankolom lantai 4A

Pekerjaan Sdm bekerja (org)

Volume (mJ)Tukang Tenaga | Langsir

Dikerjakan 3 6 6 5.76
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Pekerjaan pembetonan kolom lantai 4A

Volume struktur beton kolom Kl (60 / 60)

= luas penampang x tinggi kolom

= (0,6 x 0,6) x 4

= 1,44m3

Menghitung koefisien pekerja

3 / 5,76 tukang = 0,5208

6/5,76 tenaga =1,0417

6 / 5.76 tng langsir - 1,0417

Kepala tukang = (11\ 0) tukang = 0,05208

Mandor = (1/20) tenaga = 0,0521

Tabel 5.49 Upah borongan per mJ pekerjaan beton untuk per m3 pekerjaan

pembetonan kolom lantai 4A

1 Tenga kerja ! Harga upah

Tukang 0 5208 @Rp. 17.500

Kepala tukang 0,05208 @ Rp.18.000

Tenaga langsir 1,0417 @Rp. 13.500

Tenaga 1,0417 @Rp.l3.500

Mandor 0,0521 @ Rp.18.000

jumlah

Total

Rp. 9114

Rp. 937,44

Rp. 14062,95

Rp. 14062,95

Rp. 976,62

Rp. 39153,96
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5.3.6 Analisis Upah Borongan Pekerjaan Plat dan Balok Lantai 3 Blok A

Tabel 5.50 Produksi tenaga kerja pekerjaan pembesian balok lantai 3A

Sdm bekerja (org)

Pekerjaan Volume

Tukang Tenaga Langsir Besi Beton Konversi

(kg) (m3) (kg/m3)

Dikerjakan 4 4 9 200,196

350,42

1564,52

0,56

1,76

2,67

357,49

199,10

585.96

i i

L ._L J

j

i

1142,55

j
|

Pekerjaan pembesian balok lantai 3A

Volume beton balok 35,40

= Luas penampang x panjang

= (0,35 x0,4 )x4

= 0,56 m3

Volume beton balok 35/60

= Luas penampang x panjang

= (0,35 x 0,6 ) x 8,4

= 1,76 m3

Volume beton balok 40/80

= Luas penampang x panjang

= (0,40 x 0,8) x 8,35 = 2,67 m3



9 / 1142,55 tenaga langsir = 0,00788

4 /1142,55 tenaga = 0,00350

4 / 1142,55 tukang = 0,00350

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,000350

Mandor = (1/20) tenaga = 0,000175

Tabel 5.51 Upah borongan per m3 pekerjaan beton untuk per kg pekerjaan

pembesian balok lantai 3A
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Tenga kerja Harga upah Total

Tukang 0.00350 @Rp. 17.500 Rp. 61.25

Kepala tukang 0.000350 ® Rp.18.000 Rp. 6.3

Tenaga 0,00350 @ Rp. 13.500 Rp. 47,25

Tenaga langsir 0,00788 @Rp.l3.500 Rp. 106,38

Mandor 0,000175 @ Rp.18.000 Rp. 3,15

jumlah Rn. 224,33

iabel 5.52 Produksi tenaga kerja pekerjaan perancah lantai 3A

Pekerjaan

Sdm bekerja (org)

Volume

(m2)

Tukang Tenaga Langsir

a.Langsiran

b.Dikerjakan 2

-

4

10 451,4

163,76

Pekerjaan perancah lantai 3A

Menghitung Koefisien Pekerja

10 / 451,4 tenaga langsir = 0,0222



4/163,76 tenaga = 0,0244

2/163,76 tukang = 0,0122

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00122

Mandor = (1/20) tenaga = 0,00122

Tabel 5.53 Upah borongan untuk per m2 pekerjaan perancah lantai 3A
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Tenga kerja Harga upah Total

Tukang 0,0122 @Rp.l7.500 Rp. 213.5

Kepala tukang 0,00122 @Rp.l8.000 Rp. 21.96

Tenaga 0,0244 @Rp. 15.000 Rp. 366

Tenaga langsir 0,0222 @Rp. 13.500 Rp. 299."

Mandor 0.00122 r^Rp. 18.000 Rp. 21 ,°o

jumlah Rp. 923.12

Tabel 5.54 Produksi tenaga kerja pekerjaan bekisting plat lantai 3A

Pekerjaan Sdm bekerja (org) Volume

Tukans I Tenaga Langsir j Bekistng I Beton Konveisi

.Dikerjakan

Pekerjaan bekisting plat lantai 3A

Menghitung koefisien pekerja

8 /16,67 tenaga langsir = 0.4799

4/16,67 tenaga = 0,23995

2/16,67 tukang = 0,11998

(nr)

34,24

(nr) (m7nr)

2,054 16,67



Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,011998

Mandor = (1/20) tenaga = 0,011998

Tabel 5.55 Upah borongan perm3 pekerjaan beton untuk perm2 pekerjaan

bekisting plat lantai 3A
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Tenga kerja Harga upah Total

Tukang 0,11998 @Rp. 17.500 Rp. 2099,65

Kepala tukang 0,011998 @ Rp.18.000 Rp. 215,96

Tenaga 0,23995 @Rp.I3.500 Rp. 3239,33

Tenaga langsir 0,4799 @Rp.l3.500 Rp. 6478,65

Mandor 0.011998 @ Rp.18.000 Rp 215,96

jumlah Rp. 12249,55 j

Tabel 5.56 Produksi tenaga kerja pekerjaan bekisting balok lantai 3A

Pekerjaan Sdi

Tukang

n bekeija (c

Tenaga \

>i'g) ' Volume

BetonLangsir Bekisting Konversi

(m2) (no (nr/nr)

Dikerjakan 2 4 8 7,28

11

44,1

0,56

1,76

2,67

13

6,25

16,51

35,76

Pekerjaan bekisting balok lantai 3A

Menghitung koefisien pekerja

8 / 35,76 tenaga langsir = 0,2237

4/35,76 tenaga = 0,1119



2/35,76 tukang = 0,0559

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00559

Mandor = (1/20) tenaga = 0,00596

Tabel 5.57 Upah borongan per m3 pekerjaan beton untuk per m2 pekerjaan

bekisting balok lantai 3A

Tenga kerja

Tukang 0,0559

Kepala tukang 0,00559

Tenaga 0.1393

Tenaga langsir 0,2237

Mandor 0.00596

Harga upah

@Rp.l7.500

@Rp.18.000

@Rp. 13.500

@Rp.l3.500

(d Rp.18.000

jumlah

Total

Rp. 978,25

Rp. 100,62

Rp. 1880,55

Rp. 3019,95

Rp 107.28

Rp. 6086,65
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Tabel 5.58 Produksi tenaga kerja pekerjaan pembetonan platdanbalok lantai 3A

Pekerjaan Sdm bekerja (org)

Tukang Tenara I Langsir

Dikerjakan 10

Pekerjaan pembetonan platdan balok lantai 3A

waktu pembetonan 6 jam

Mencari koefisien pekerja

10/99,0721 tenaga = 0,1009

6/99,0721 tukang = 0,0605

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00605

Volume

(m3)

99,0721
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Mandor = (1/20) tenaga = 0,00504

Tabel 5.59 Upah borongan per m3 pekerj. beton untuk per m3 pekerjaan

pembetonan plat & balok lantai 3A

Tenga kerja Harga upah Total

Tukang 0,0605 @ Rp.8.750 | Rp. 529,38

Kepala tukang 0,00605 @ Rp.9.000 1Rp. 54,45

Tenaga 0,1009 @ Rp.6.750 ! Rp. 681,08

Mandor 0,00504 @ Rp.9.000 1Rp. 45,36

jumlah Rp. 1310,27

Tabel 5.60 Produksi tenaga kerja pekerjaan pembesian plat lantai lantai 3A

Pekerjaan Sdm bekerja (org)

Tukane Tenaga l Langsir I Besi
i I , ..
! ! (kg)

a Langsiran

b.Dikerjakan

Pekerjaan pembesian plat lantai lantai 3A

9 / 920,78 tenaga langsir = 0,00978

5 / 373,7105 tenaga = 0,0134

3 / 373,7105 tukang = 0,0080

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,000298

Mandor = (1/20) tenaga = 0,000149

j 1891,28

! 767.60

Volume

! Beton Konversi

(nr) (kg/nO

2,054 : 920,78

2,054 ! 373.7105
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Tabel 5.61 Upah borongan per m pekerj. beton untuk per kg pembesian plat

lantai 3 A

Tenga kerja Harga upah ! Total

Tukang 0,0080 @Rp. 17.500 IRp.
i

140

Kepala tukang 0,00080 @ Rp.18.000 |Rp- 180,9

Tenaga 0,0134 @Rp. 13.500 ;Rp. 102,6

Tenaga langsir 0,00978 @Rp. 13.500 IRp. 132,03

Mandor 0,00067 @ Rp.18.000 Rp. 12,06

jumlah Rp. 567,59

5.3.7 Analisis Upah Borongan Pekerjaan Kolom Lantai 4 Blok B

Tabel 5.62 Produksi tenaga kerja pekerjaan beugel kolom lantai 4B

Pekerjaan

a.Langsiran

b.Dikerjakan

Sdm bekerja (org)

Tukang | Tenaga ; Langsir

Pekerjaan kolom lantai 4B

Volume struktur beton kolom Kl (60 / 60)

= luas penampang x tinggi kolom

= (0,6 x 0,6) x 4

1,44 m1

Volume

Besi | Beton j Konversi

(kg) j (nr1) i (kg/nr'

154,76

154,76

1,44 ; 107,48

1,44 I 107,48
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menghitung koefisien pekerja

4/107,48 tenaga langsir = 0,0372

4/107,48 tukang = 0,0372

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00372

Mandor = (1/20) tenaga = 0,0014

Tabel 5.63 Upah borongan per m3 pekerjaan beton untuk per kg pekerjaan beugel

kolom lantai 4B

Tenga kerja Harga upah j Total

Tukang 0.0372 (dRp. 17.500 'Rp. 651

Kepala tukang 0.00372 ® Rp.18.000 : Rp. 66.96

Tenaga langsir 0.0372 @ Rp. 13.500 i Rp- 502,2

Mandor 0,0014 @ Rp.18.000 ;Rp 25,2

jumlah JRp. 1245,36

Tabel 5.64 Produksi tenaga kerja pekeijaau bekisting kolom lantai 4B

1

Pekerjaan Sdm bekeija (org) Volume

Tukane 1 Tenaga

!

Langsir Bekisting

(m2)

Beton

(mJ)

Konversi

(m7nr)

a.Langsiran

b.Dikerjakan 2 6

15 46.08
•

30,72

1,44

1,44

32

21,33



Pekerjaan bekisting kolom lantai 4B

Volume struktur beton kolom Kl (60 / 60)

= luas penampang x tinggi kolom

= (0,6 x 0,6) x 4

= 1,44m3

Menghitung koefisien pekerja

15 / 32 tenaga langsir = 0,4688

2/21.33 tukang = 0.0938

6/ 21,33 tenaga -0,2813

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00938

Mandor = (1/20) tenaga = 0,0141

Tabel 5.65 Upah borongan pernr pekerjaan beton untuk pernr pekerjaan

bekisting kolom lantai 4B

| Tenga kerja

Tukang 0,0938

Kepala tukang 0,00938

Tenaga langsir 0,4688

Tenaga 0,2813

Mandor 0,0141

Harga upah

@Rp. 17.500

@Rp. 18.000

@Rp.l3.500

@Rp.l3.500

@Rp. 18.000

jumlah

Total

Rp. 1641,5

Rp. 168,84

Rp. 6328,8

Rp. 3797,55

Rp 253,8

Rp. 12190,49
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Tabel 5.66 Produksi tenaga kerja pekerjaan bongkarbekisting kolom lantai 4B

Pekerjaan Sdm bekerja (org)

j

Volume

Tukang Tenaga Langsir Bekisting

(in2)

Beton

(m3)

Konversi

(m7hr)

Dikerjakan 2 2 - 30,72 1,44 21,33

Pekerjaan pembongkaran bekisting kolom lantai 4B

Volume struktur beton kolom Kl (60 / 60)

= luas penampang x tinggi kolom

= (0,6 x 0,6) x 4

= 1,44m3

Menghitung koefisien pekerja

2/21,33 tukang = 0,0938

2/ 21,33 tenaga = 0,0938

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00938

Mandor = (1/20) tenaga = 0,0047



Tabel 5.67 Upah borongan per m3 pekerjaan beton untuk per m2 pekerjaan

pembongkaran bekisting kolom lantai 4B

Tenga kerja Harga up*

Tukang 0,0938 @Rp. 17.500

Kepala tukang 0,00938 @ Rp.18.000

Tenaga 0,0938 @Rp. 13.500

Mandor 0,0047 @ Rp.18.000

jumlah

Total

J Rp. 1641,5

jRp. 168,84
!Rp. 1266,3

! Rp 84,6

i Rp. 3161,24

Tabel 5.68Produksi tenaga kerja pekerjaan pembetonan kolom lantai 4B

Pekerjaan pembetonan kolom lantai 4B

Volume strukturbeton kolom Kl (60 / 60)

= luas penampang x tinggi kolom

= (0,0 x 0,6) x 4

= 1,44 m3

Menghitung koefisien pekerja

3 / 5,76 tukang = 0,5208

6/ 5,76 tenaga =1,0417

7/5,76 tag langsir =1,2153
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Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,05208

Mandor = (1/20) tenaga = 0,0521

Tabel 5.69 Upah borongan per m3 pekerjaan beton untuk per m3 pekerjaan

pembetonan kolom lantai 4B

Tenga kerja

Tukang 0,5208

Kepala tukang 0.05208

Tenaga langsir 1,2153

Tenaga 1,0417

Mandor 0.0521

Harga upah

@Rp. 17.500

@ Rp.18.000

@Rp. 13.500

@Rp. 13.500

@ Rp.18.000

jumlah

Total

Rp. 9114

Rp. 937,44

Rp. 16406,55

Rp. 14062,95

Rp. 976.62

Rp. 41497,56

5.3.8 Analisis Upah Borongan Pekerjaan Platdan Balok Lantai 3 Blok B

Tabel 5.70 Produksi tenaga kerja pekerjaan pembesian balok lantai 3B

Pekerjaan Sdm bekerja (org) Volume
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Tukang I Tenaua I Lanesir Besi j Beton ; Konversi

Pekerjaan pembesian balok lantai 3B

Volume balok = luas penampangx panjang

= (0,4 x 0,8) x 5,4

= 1,728 m3

10 / 789,94 tenaga langsir = 0,01266
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5 / 789,94 tenaga = 0,00633

3 / 789,94 tukang = 0,00380

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00038

Mandor = (1/20) tenaga = 0,000317

Tabel 5.71 Upah borongan per m3 pekerj. beton untuk per kg pembesian balok

lantai 3B

Tenga kerja Harga upah "Total

Tukang 0,00380 @Rp.l7.500 Rp. 66,5

Kepala tukang 0,00038 @ Rp.18.000 Rp. 6,84

Tenaga 0,00633 @ Rp.13.500 Rp. 85,46

Tenaga langsir 0.01266 @Rp.l3.500 Rp. 170.91 ;

Mandor 0,000317 @ Rp.18.000 Rp. 5,71

jumlah Rp. 335,42

Tabel 5.72 Produksi tenaga kerja pekerjaan perancah lantai 3B

Sdm bekerja (org)

Pekerjaan Tukang Tenaga i Langsir

a.Langsiran

b.Dikerjakan

pekerjaan perancah lantai 3B

Menghitung Koefisien Pekerja

12 / 451,4 tenaga langsir = 0,0266

4/163,76 tenaga = 0,0244

2/163,76 tukang = 0,0122

12

rolume

(m2)

451,4

163,76



Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00122

Mandor = (1/20) tenaga = 0,00122

Tabel 5.73 Upah borongan untuk per m2 pekerjaan perancah lantai 3B

Tenga kerja

Tukang 0,0122

Kepala tukang 0,00122

Tenaga 0,0244

Tenaga langsir 0,0266

Mandor 0.00122

Harga upah

@Rp. 17.500

@ Rp.18.000

@Rp. 15.000

@Rp. 13.500

@ Rp.18.000

jurnlah

Total

Rp. 213,5

Rp. 21,96

Rp. 366

Rp. 359,1

Rp. 21,96

Rp. 982,52

label 5.74 Produksi tenaga kerja pekerjaan bekistmg plat lantai 3B

Pekerjaan Sdm bekerja (org) Volume
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luKanc Tenaga ! Langsir : Bekistm j Beton Konversi

.Dikerjakan

Pekerjaan bekisting plat lantai 3B

Menghitung koefisien pekerja

10 / 8,33 tenaga langsir = 1,2004

4 / 8,33 tenaga = 0,4802

2/8,33 tukang = 0,2401

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,02401

Mandor = (1/20) tenaga = 0,02401

10

inr; /,-^wn,nr) ; (m/m)

31,03 3,724 ; 8,33



Tabel 5.75 Upah borongan per m3 pekerjaan beton untuk per m2 pekerjaan

bekisting plat lantai 3B
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1Tenga kerja Harga upah Total

Tukang 0,2401 @Rp. 17.500 Rp. 4201,75

Kepala tukang 0,02401 @ Rp.18.000 Rp. 432,18

Tenaga 0,4802 @,Rp.l3.500 Rp. 6482,7

Tenaga langsir 1,2004 @Rp. 13.500 Rp. 16205,4

Mandor 0,02401 @ Rp.18.000 Rp 432,18

jumlah Rp. 27754,21

Tabel 5.76 Produksi tenaga kerja pekerjaan bekistmg balok lantai 3B

Pekerjaan Sdm bekeija (org)

Tukang Tenaga i Langsir

Dikerjakan

pekerjaan bekisting balok lantai 3B

Volume beton balok (40/80)

= luas penampang x panjang

= (0,4 x 0,8) x 5,4

= 1,728 m3

Menghitung koefisien pekerja

10/51,03 tenaga langsir = 0,1960

10

Bekisting
I 2s(m )

?8JS

Volume

Beton

/3s / 2, •K(m ) {m /nr)

!,72S

Konversi

51,03



4/51,03 tenaga = 0,0784

2/51,03 tukang = 0,0392

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00392

Mandor = (1/20) tenaga = 0,00392

Tabel 5.77 Upah borongan per m3 pekerjaan beton untuk per m2 pekerjaan

bekisting balok lantai 3B
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Tenga kerja Harga upah Total

Tukang 0,0392 @Rp. 17.500 Rp. 686

Kepala tukang 0,00392 @ Rp.18.000 Rp. 70,56

Tenaga 0,0784 @ Rp.13.500 Rp. 1058,4 j

Tenaga langsir 0.1960 @Rp.l3.500 Rp. 2646

Mandor 0,00392 @ Rp.18.000 Rp 70,56

jumlah Rp 4531,52

Tabel 5.78 Produksi tenaga kerja pekerjaan pembetonan plat dan balok lantai 3B

Pekerjaan Sdm bekerja (org)

Tukang Tena&a I Langsir

Dikerjakan 10

pekerjaan pembetonan plat dan balok lantai 3B

waktu pembetonan 5 jam

Mencari koefisien pekerja

10/ 61,0614 tenaga = 0,1638

Volume

(m3)

61,0614



6 / 61,0614 tukang = 0,0983

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00983

Mandor = (1/20) tenaga = 0,00819

Tabel 5.79 Upah borongan per m3 pekerj. beton untuk perm3 pekerjaan

pembetonan plat & balok lantai 3B

Tenga kerja

Tukang 0,0983

Kepala tukang 0,00983

Tenaga 0,1638

Mandor 0.0082

Harga upah

@ Rp.8.750

@ Rp.9.000

@ Rp.6.750

@ Rp.9.000

jumlah

Total

Rp. 860,13

Rp. 88,47

Rp. 1105,65

Rp. 73.8

Rp. 2128.05

Tabel 5.80Produksi tenaga kerja pekerjaan pembesian plat lantai 3B
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! 1 i
—

Pekerjaan
l

i Sdm bekeija (org)
i

Volume

!
i

i
| Tukang Tenaga Langsir Besi Beton 1 Konversi

l

i ; (kg) 1 , Is
(in )

i n , 1. !
(kg/no

a.Langsiran . _ 9 3325.098 3,6192 918,7384

b.Dikerjakan 3 5 1432,55 3,6192 395,821

pekerjaan pembesian plat lantai lantai 3B

9/918,7384 langsir = 0,0098

3/395,821 tukang =0,0076

5/395,821 tenaga =0,0126

Kepala tukang = (1/10) tukang = 0,00076



:on untuk pe

Rp.

Rp

Rp.

ukar bekisti

;kisting

(m")

31,03

V-

Mandor = (1/20) tenaga = 0,00063

Tabel 5.81 Upah borongan per m3 pekerjaan beton untuk per kg pekerjaan

pembesian plat lantai 3B

Tenga kerja

Tukang 0,0076

Kepala tukang 0,00076

Tenaga 0,0126

Tenaga langsir 0,0098

Mandor 0,00063

Harga upah

@Rp.l7.500

@ Rp.18.000

@Rp.l3.500

@Rp. 13.500

@ Rp.18.000

j jumlah

Total

Rp. 133

Rp. 13,68

Rp. 170,1

Rp 132,3

Rp 11,34

Rp. 460,42

label 5.82 Produksi tenaga kerjapekerjaan bongkar bekisting plat blokA

rcis.erjaan i
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Tukang j Tenaga Langsir Bekisting j Beton | Konversi

Dikerjakan

pekerjaan bongkar bekisting plat blok A

Volume beton balok (40/80)

= luas penampang x panjang

= (0,4 x 0,8) x 5,4

1,728 m3

(m2) I (m3) | (m2/m3)

34,24 2,054 16,6"
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Menghitung koefisien pekerja

4/16,67 tenaga = 0,23995

Mandor = (1/20) tenaga= 0,011998

Tabel 5.83 Upah borongan per m3 pekerjaan beton untuk per m2 pekerjaan

bongkarbekisting plat blok A

Tenga kerja Harga upah Total

Tenaga

Mandor

0,23995

0.011998

@Rp. 13.500

@Rp. 18.000

jumlah

Rp. 3239,33

Rp 215,96

Rp. 3455,29

Tabe! 5.84 Produksi tenaga kerja pekerjaan bongkar bekisting plat blok B

Pekerjaan Sdrn bekerja (org) Volume

Tukang j Tenaga Langsir jBekisting I Beton jKonversi
• (nT) I (nr1) ; (mVnr1)

Dikerjakan

pekerjaan bongkar bekisting plat blok B

Volume beton balok (40/80)

= luas penampang x panjang

= (0,4 x 0,8) x 5,4

= 1,728 m3

31,03 3,724 i 8.33
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Menghitung koefisien pekerja

4 / 8,33 tenaga = 0,4802

Mandor = (1/20) tenaga = 0,02401

Tabel 5.85 Upah borongan per m3 pekerjaan beton untuk per m2 pekerjaan

bongkar bekisting plat blok B

Tenga kerja

0,4802~~

0.02401

lenaga

Mandor

Harga upah

@Rp.l3.500

@ Rp.18.000

jumlah

iota!

Rp. 6482,7

Rp 432,18

Rp. 6914,88

Tabel 5.86 Produksi tenaga kerja pekerjaan bongkar bekisting balok blok A

'ekerjaan Sdm bekerja (org) Volume

"Tukang jtenaga Lanisir jBekisting | Beton IKonversi
| (m2) I (m3) (m2/nr1)

; Dikerjakan

Pekerjaan bongkar bekisting balok blok A

Menghitung koefisien pekerja

4/35,77 tenaga = 0,1118

Mandor = (1/20) tenaga = 0,00559

7.28

11

44.1

0.56

1,76

2.67

13

6,25

16,52

35,77



Tabel 5.87 Upah borongan per m3 pekerjaan beton untuk per m2 pekerjaan

bongkar bekisting balokblokA

Tenaga

Mandor

Tenga kerja

0,1118

0,00559

Harga upah

@Rp. 13.500

@Rp. 18.000

jumlah

Rp. 1219,75

Rp. 125,46

Rp. 1345,21
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Tabel 5.88 Produksi tenaga kerja pekerjaan bongkar bekisting balok blok B

Pekerjaan bongkai- bekisting balok blok B

Volume beton balok (40/80)

= luas penampang x panjang

= (0,4 x 0,8) x 5,4

= 1,728 m3

Menghitung koefisien pekerja

4/51,03 tenaga = 0,0784

Mandor = (1/20) tenaga = 0,00392
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Tabe! 5.89 Upah borongan per m3 pekerjaan beton untuk per m2 pekerjaan

bongkar bekisting balok blok B

Tenaga

Mandor

Tenga kerja

0,0784

0,00392

Harga upah

@Rp.l3.500

@Rp. 18.000

jumlah

Total

Rp. 1058,4

Rp 70,56

Rp. 1128,96



BAB VI

PEMBAHASAN

6.1. Umum

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui harga upah borongan

tenaga kerja pada pekerjaan beton, yang meliputi pekerjaan perancah, bekisting,

pembesian dan pembetonan untuk satu lantai dan mengetahui persentase kenaikan

upah borongan tenaga kerja untuk tiap lantainya.

Pencarian pada data penelitian pekerjaan beton mi tidak hanya dan hasil

pengamatan langsung tapi juga harus dicocokan dengan gambar yang ada untuk

tiap item pekerjaan yang diteliti.

6.2 Persentase kenaikan harga upah borongan tiap item pekerjaan

Besaniya persentase kenaikan harga upah borongan untuk tiap item

pekerjaan yang diteliti dapat dilihat pada tabel 6.1, 6.2, 6.3, dan tabel 6.4

74
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label 6.1 Persentase kenaikan upah borongan tiap item pekerjaan kolom blok A

No Pekerjaan Harga upah borongan (Rp) Persentase

kenaikan

(%)

Lantai 3 Lantai 4

1

2

3

4

I

Beugel kolom

Bekisting kolom

Bongkar bekisting kolom

Pembetonan kolom

Rp. 985,80

Rp. 8543,97

Rp. 3062,52

Rp.36809,01

Rp. 1119,81

Rp. 11407,32

Rp. 3062,52

Rp.39153,96

13,59

33,51

0

6,37

Tabel 6.2 Persentase kenaikan upah borongan tiap item pek. plat & balok blok A

No Pekerjaan | Harga upah borongan (Rp) Persentase

kenaikani 1 Lantai 2 Lantai 3

i

1
i

(%)

i Pembesian balck i Rp. 200,71 Rp. 224,33 11,78

? Perancah Rp. 773,27 Rp. 923,12 19,38

3 Bekisting balok Rp. 4577,35 Rp. 6086,65 32,97

4 Bekisting plat Rp. 9819,55 Rp. 12249,55 24,74

5 Pembetonan plat dan balok Rp. 1339,1 Rp. 1310,27 0

6 Pembesian plat lantai Rp 449,96 Rp. 567,59 26,14

7 Bongkar bekesting plat Rp. 3455,29 Rp. 3455,29 0

8

i

Bongkar bekesting balok Rp. 1345,21

i
i

Rp. 1345,21 0

l
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Q Pada tabel 6.1 persentase kenaikan upah borongan yang paling besar

adalah pekerjaan bekisting kolom yaitu 33,51 %, hal ini disebabkan

penambahan tenaga langsir yang besar yaitu dua kali lipat dari lantai di

bawahnya,

Q Pada tabel 6.1 persentase kenaikan upah borongan yang paling kecil

adalah pekerjaan pembetonan kolom yaitu 6,37 %, pada pekerjaan ini

hanya mengalami penambahan tenaga langsir satu orang sehingga

kenaikan persentasenya kecil,

Q Pada tabel 6.1 pekerjaan bongkar bekisting kolom tidak mengalami

kenaikan karena jumlah tenaga kerja pada lantai 3 dan 4 sama, hal ini

dikarenakan pekerjaan tersebut tidak memerlukan adanya pekerjaan

langsiran.

Q Pada tabel 6.2 persentase kenaikan upah borongan yang paling besar

adalah pada pekerjaan bekisting balok yaitu 32,97 %, terjadmya kenaikan

persentase pada pekerjaan bekisting balok selain disebabkan penambahan

tenaga langsir juga disebabkan oleh kecilnya volume bekisting yang

dikerjakan, besar kecilnya volume beton juga sedikit berpengaruh pada

kenaikan tersebut.

Q Pada tabel 6.2 persentase kenaikan upah borongan yang paling kecil

adalah pekerjaan pembesian balok yaitu 11,78 %, hal ini disebabkan

penambahan tenaga langsir yang tidak begitu banyak.
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Q Pada tabel 6.2 pekerjaan yang tidak mengalami kenaikan adalah:

Pekerjaanpembetonan plat dan balok, bongkarbekistingplat dan balokhal

ini disebabkan pada pekerjaan tersebut tidak memerlukan pekerjaan

langsiran.

Tabel6.3 Persentase kenaikan upah borongan tiap item pekerjaan kolom blokB

No Pekerjaan Harga upah borongan (Rp) Persentase

kenaikan (%)Lantai 3 Lantai 4

1

2

3

4

Beugel kolom

Bekisting kolom

Bongkar bekisting kolom

Pembetonan kolom

Rp. 1119,81

Rp. 9236,69

Rp. 3161,24

Rp.39153,%

Rp. 1245,36

Rp. 32190,49

Rp. 3161,24

Rp.41497,56

11,21

31,98

0

5,98
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Tabel 6.4 Persentase kenaikan upah borongan tiap item pek. plat & balok blok B

No Pekerjaan Harga upah borongan (Rp) Persentase

kenaikan (%)Lantai 2 Lantai 3

1 Pembesian balok Rp. 300,86 Rp. 335,42 11,49

2 Perancah Rp. 802,97 Rp. 982,52 22,36

3 Bekisting balok Rp. 3737,72 Rp.4531,52 21,23

4 Bekisting plat Rp.22892,86 Rp.27754,21 21,23

5 Pembetonan plat dan balok Rp. 2128,05 Rp. 2128,05 0

6 Pembesian plat lantai Rp. 445.57 i Rp. 460.42 3.33

7 Bongkar bekisting plat Rp. 6914.88 j Rp. 6914.88 n
V/ i

8 Bongkar bekisting balok Rp. 1128,96 Rp. 1128,96 0

j

Q Pada tabel 6.3 persentase kenaikan upah borongan yang paling besar

adalah pekerjaan bekistmg kolom yaitu 31,98 %, hal im disebabkan

penambahan tenaga langsir yang besar yaitu dua kali lipat dari lantai di

bawahnya,

0 Pada tabel 6.3 persentase kenaikan upah borongan yang paling kecil

adalah pekerjaan pembetonan kolom yaitu 5,98 %, pada pekerjaan ini

hanya mengalami penambahan tenaga langsir satu orang sehingga

kenaikan persentasenya kecil,

• Pada tabel 6.3 pekerjaan bongkar bekisting kolom tidak mengalami

kenaikan karena jumlah tenaga kerja pada lantai 3 dan 4 sama, hal ini
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dikarenakan pada pekerjaan tersebut tidak memerlukan adanya pekerjaan

langsiran.

D Pada tabel 6.4 persentase kenaikan upah borongan yang paling besar

adalah pada pekerjaan perancah yaitu 22,36 %, terjadinya kenaikan

persentase pada pekerjaan perancah disebabkan penambahan tenaga

langsir yang besar yaitu dua kali lipat dari lantai di bawahnya,.

• Pada tabel 6.4 persentase kenaikan upah borongan yang paling kecil

adalah pekerjaan pembesian plat yaitu 3,33 %, hal ini disebabkan

penambahan tenaga langsir yang tidak begitu banyak,

Q Pada tabel 6.4 pekerjaan yang tidak mengalami kenaikan adalali:

Pekerjaanpembetonan plat dan balok, bongkar bekisting plat dan balokhal

ini disebabkan pada pekerjaan tersebut tidak memerlukan pekerjaan

langsiran.
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6.3 Upah borongan pekerjaan plat dan balok

Harga upah borongan dan persentase kenaikan untuk satu lantainya dapat

dilihat dalam tabel berikut

Tabel 6.5 harga upah borongan pekerjaan plat dan balok blok A

Lantai 2 Lantai 3

Pekerjaan Upah Pekerjaan Upah

borongan borongan

Pembesian balok Rp. 200,71 Pembesian balok Rp. 224,33

Pembesian plat lantai Rp. 449,96 Pembesian plat lantai Rn. 567,59

Bekisting plat Rp. 9819,55 Bekisting plat Rp 12249,55

Bekesitng balok Rp. 4577,35 Bekesitng balok Rp.6086,65

Perancah Rp. 773,27 Perancah Rp. 923,12 \

Pembetonan plat & balok Rp 1339 1 Pembetonan plat & balok Rp. 1310,27

Bongkar bekesting plat Rp. 3455,29 Bongkar bekesting plat ivu. *j —r~> —', ^_ s

Bongkar bekesiting balok Rp. 1345,21 Bongkar bekisting balok Rp. 1345,21 l

Jumlah Rp.21960,44 Jumlah Rp.26162,01

*Kenaikan upah borongan pekerjaan plat dan balok adalah

= (Rp.26162,01 - Rp.21960,44)/(Rp21960,44/100)

= 19,13 %

Dari tabel 6.5 dapat diketalmi bahwa kenaikan harga upah borongan

pekerjaan plat dan balok adalah sebesar 19,13 % .
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Tabel 6.6 harga upah borongan pekerjaan plat dan balok blok A

j Lantai 2 Lantai 3

Pekerjaan Upah Pekerjaan Upah

borongan borongan

Pembesian balok Rp. 200,71 Pembesian balok Rp. 224,33

Pembesian plat lantai Rp. 449,96 Pembesian plat lantai Rp. 567,59

Bekisting plat Rp.9819,55 Bekisting plat Rpl2249,55

Bekesitng balok Rp. 4577,35 Bekesitng balok Rp.6086,65

Perancah Rp. 773,27 ] Perancah Rp. 923,12

Jumlah
1
i

Rp. 15820,84 ! Jumlah

i

Rp.20051,24 .

*Kenaikan upah borongan pekerjaan plat dan balok adalah

= (Rp.20051,24 - Rp. 15820,84) / (Rpl5820,84/ 100)

= 26,74 %

Dari tabel 6.6 dapat diketahui bahwa kenaikan harga upah borongan pekerjaan

plat dan balok adalah sebesar 26,74 %.

* Dari perhitungan tabel 6.5 dan 6.6 terlihat perbedaan kenaikan yang

sangat besar. Hal ini menandakan bahwa item pekerjaan yang tidak mengalami

kenaikan (0 %) sangat berpengamh dalam persentase kenaikan upah borongan

pada pekerjaan plat dan balok blok A.
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Tabel 6.7 harga upah borongan pekerjaan plat dan balok blok B

Lantai 2 Lantai 3

Pekerjaan Upah Pekerjaan Upah

borongan borongan

Pembesian balok Rp. 300,86 Pembesian balok Rp. 335,42 i

Pembesian plat lantai Rp. 445,57 Pembesian plat lantai Rp. 460,42 !

Bekisting plat Rp.22892,86 Bekisting plat Rp.27754,21

Bekesitng balok Rp. 3737,72 Bekesitng balok Rp.4531,52

Perancah Rp. 802,97 : Perancah Rp. 982,52

Pembetonan plat & balok Rp. 2128,05 i Pembetonan plat <fc balok Rp. 2128,05

Bongkar bekesting plat Rp. 6914,88 Bongkar bekestmg plat
i

Rp. 6914,88

Bongkar bekesitng balok
!

Rp. 1128,96 j Bongkar bekistmg balok Rp. 1128,96

Jumlah Rp.38351,87 ; Jumlah ; I\.JJ.tt^JJ,70

*Kenaikan upah borongan pekerjaan piat dan balok adalah

= (Rp-44235,98 - Rp.38351,87) / (Rp38351,87 /100)

= 15,34 %

Dari tabel 6.7 dapat diketahui bahwa kenaikan harga upah borongan

pekerjaan plat dan balok adalah sebesar 15,34 %.
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Tabel 6.8 hargaupah borongan pekerjaan plat dan balok blok B

Lantai 2 Lantai 3

Pekerjaan Upali Pekerjaan Upah

borongan borongan

Pembesian balok Rp. 300,86 Pembesian balok Rp. 335,42

Pembesian plat lantai Rp. 445,57 Pembesian plat lantai Rp. 460,42

Bekisting plat Rp.22892,86 Bekisting plat Rp.27754,21

Bekesitng balok Rp. 3737,72 Bekesitng balok Rp.4531,52

Perancah Rp. 802,97 Perancah Rp. 982,52

Jumlah Rp.2 8179,98 Jumlah Rp.34 064,09

*Kenaikan upah borongan pekerjaan plat dan balok adalah

= (Rp34064,09 - Rp.28179,98) / (Rp28179,98 /100)

= 20,88 %

Dari tabel 6.8 dapat diketaliui bahwa kenaikan harga upali borongan

pekerjaan plat dan balok adalah sebesar 20,88 %.

* Dari perhitungan tabel 6.7 dan 6.8 terlihat perbedaan kenaiakan yang

sangat besar. Hal ini menandakan bahwa item pekerjaan yang tidak mengalami

kenaikan (0 %) sangat berpengamh dalam persentase kenaikan upali borongan

pada pekerjaan plat dan balok blok B.
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6.4 Upah borongan pekerjaan kolom

Harga upah borongan dan persentase kenaikan untuk satu lantainya dapat

dilihat dalam tabel berikut

Tabel 6.9 harga upah borongan pekerjaan kolom blok A

Lantai 3 Lantai 4 j

Pekerjaan | Upah Pekerjaan Upah

| borongan borongan

Beugel kolom ! Rp. 985,80 Beugel kolom Rp. 1119,81 i

Bekisting kolom Rp. 8543,97 Bekistin^ knlrvn Rn 11407 -37

Bongkar bekisting Rp. 3062,52 Bongkar bekisting Rp. 3062,52

Pembetonan kolom Rp.36809,01 Pembetonan kolom Rp.39153,96 j

Jumlah Rp 49401,30 Jumlah Rp 54743,61

*Kenaikan upali borongan pekerjaan kolom adalah

= (Rp.54745,61 - Rp.49401,30) / (Rp 49401,30 / 100)

= 10,80 %

Dari tabel 6.9 dapat diketahui bahwa kenaikan harga upah borongan

pekerjaan kolom adalah sebesar 10,80 %.
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Tabel 6.10 harga upah borongan pekerjaan kolom blok A

Lantai 3 Lantai 4 i

Pekerjaan Upali

borongan

Pekerjaan Upah

borongan

Beugel kolom Rp. 985,80

Bekisting kolom Rp. 8543,97

Pembetonan kolom Rp.36809,01

Jumlah Rp 46338,78

Beugel kolom

Bekisting kolom

Pembetonan kolom

Jumlah

Rp. 1119,81

Rp. 11407,32 j

Rp. 39153,96

Rp 51681,09

*Kenaikan upah borongan pekerjaan kolom adalah

= (Rp.51681,09 - Rp.46338,78) / (Rp 46338.78 /100)

= 11,53 %

Dan tabel 6.10 dapat diketahui bahwa kenaikan harga upah borongan

pekerjaan koloin adalah sebesar 11,53 % .

* Dan perhitungan tabel 6.9 dan 6.10 tcrlihat perbcdaan kenaikan

persentase . Hal ini menandakan bahwa item pekerjaan yang tidak mengalami

kenaikan (0 %) sangat berpengamh dalam persentase kenaikan upah borongan

pada pekerjaan kolom blok A .
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Tabel 6.11 harga upah borongan pekerjaan kolom blok B

Lantai 3 Lantai 4

Pekerjaan Upah borongan Pekerjaan Upah borongan

Beugel kolom Rp. 1119,81 Beugel kolom Rp. 1245,36

Bekisting kolom Rp. 9236,69 Bekisting kolom Rp. 12190,49

Bongkar bekisting Rp. 3161,24 Bongkar bekisting Rp. 3161,24

Pembetonan kolom Rp.39153,96 Pembetonan kolom Rp.41497,56

Jumlah Rp.52671,70 Jumlah Rp. 58094,65

*Kenaikan upah borongan pekerjaan kolom adalah

= (Rp.58C94,65 - Rp.52671,70) / (Rp52671,70/ 100)

= 10,29 %

Dari tabel 6.11 dapat diketahui bahwa kenaikan harga upah borongan

pekerjaan kolom adalah sebesar 30,29 %.
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Tabel 6.12 harga upah borongan pekerjaan kolom blok B

Lantai 3 Lantai 4 j

Pekerjaan Upah borongan Pekerjaan Upali borongan

Beugel kolom Rp. 1119,81 Beugel kolom Rp. 1245,36 !

Bekisting kolom Rp. 9236,69 Bekisting kolom Rp. 12190,49 j

Pembetonan kolom Rp.39153,96 Pembetonan kolom Rp.41497,56 |

Jumlah Rp. 49510,46 Jumlah Rp. 54933,41

*Kenaikan upah borongan pekerjaan kolom adalah

= (Rp.54933.41 - Rp.49510,46)/(Rp49510,46/ 100)

= 10.95 %

Dari tabel 6.12 dapat diketahui bahwa kenaikan harga upah borongan

pekerjaan kolom adalah sebesar 10,95 %

D Dan periiitungan tabel 6.11 dan 6.12 cerlihat perbedaan kenaikan

persentase . Hal ini menandakan bahwa item pekerjaan yang tidak

mengalami kenaikan (0 %) sangat berpengamh dalam persentase kenaikan

upah borongan pada pekerjaan kolom blok B.
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Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa rata-rata kenaikan untuk satu

lantai

Plat dan balok A =19,13%

Plat dan balok B = 15,34 %

Kolom A =10,80%

Kolom B = 10,29%

55,56%

Jadi rata-rata kenaikannya adalah sebesar : 55,56/ 4 = 13,89%



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari analisis, hasil dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab v dan

bab vi, dapat ditarik kesimpulan dan saran yang diharapkan bermanfaat bagi kita

semua khususnya pada dunia jasa konstruksi.

7.1 Kesimpulan

Beberapa kesimpulan yang dapat diambii dari hasil pembahasan dan analisis

adalah sebagai berikut:

1. Upali Borongan untuk pekerjaaan kolom blok A mengalami persentase

kenaikan sebesar 10,80 %

2. Upah borongan untuk pekerjaan kolom blok B mengalami persentase

kenaikan sebesar 10,29 %

3. Upah borongan untuk pekerjaan Plat dan Balok blok A mengalami

persentase kenaikan sebesar 19,13 %

4. Upah borongan untuk pekerjaan Plat dan Balok blok B mengalami

kenaikan sebesar 15,34 %

5. Rata- rata kenaikan upah borongan untuk satu lantai sebesar 13,89 %

sehingga kenaikan 10 % untuk satu lantai yang dipakai pada saat ini

sudah tidak layak dipakai lagi.

6. Penambahan jumlah tenaga langsir sangat berpengaruh terhadap

kenaikan upah borongan terutama untuk volume pekerjaan yang kecil

misalnya pekerjaan bekesting.

89
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7. Pada item yang tidak mengalami kenaikan ( 0 % ) tetap mempunyai

peranan penting dalam kenaikan persentase upah borongan pada

pekerjaan beton.

8. Hasil penelitian mi tidak direkomendasikan untuk proyek secara umum

dikarenakan peiielitian ini hanya dilakukan terhadap satu proyek dan

variabel penelitian yang dipakai kurang lengkap sehingga belum bisa

diaplikasikan untuk proyek yang berbeda.

7.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan mengambil jumlah proyek

lebih banyak sekitar 10 proyek dan variabel yang diteliti lebih lengkap

tidak hanya langsiran tetapi meliputi semua yang mempengamhi

kenaikan harga upah borongan pekerjaan beton misalnya pengalaman

kontraktor, lokasi proyek, produktivitas tenaga kerja, metode kerja yang

digunakan, besar kecilnya proyek dan jenis konstruksi yang digunakan

sehingga hasil yang didapat lebih baik dan lengkap sehingga bisa

digunakan sebagai acuan untuk upah borongan pekerjaan beton pada

proyek yang lain.

2. Untuk tetap menjaga produktivitas tenaga kerja sebaiknya pihak

kontraktor lebih meningkatkan pengawasannya terhadap tenaga kerja.

3. Kebutuhan tenaga langsir untuk pekerjaan yang bervolume kecil

sebaiknya mendapat perhatian khusus.
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Perhitungan volume bekisting kolom

# Blok A, portal A

60

60

P = 2(0,6) + 2(0,6)
= 2,4m

Volume = 2,4 x (4-0,7)
= 7,92 m2

# Blok B, portal G

60

60

P = 2 (0,6) + 2 (0,6)
= 2,4 m

Volume = 2,4 x (4-0,8)
= 7,68 m2

Perhitungan volume beton kolom

Volume beton kolom Kl (60/60)
= Luaspenampang x Tinggi kolom
= (0,6x0,6) x 4
= 1,44 m3
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